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judul Skripsi : Dampak pelebaran jalan terhadap kawasan permukiman 
di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo 
 
Jalan H. M Yasin Limpo memiliki  panjang ruas koridor adalah 8 km dengan 
melewati empat Kelurahan/desa dan dua Kecamatan yaitu Kelurahan 
Romangpolong, kelurahan Samata, di Kecamatan Somba Opu, Desa 
Sunggumanai dan Desa Pattallassang di Kecamatan Pattallassang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak pelebaran jalan terhadap perubahan 
penggunaan lahan permukiman di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo dan 
mengetahui pengaruh pelebaran jalan terhadap intensitas pemanfaatan lahan. 
Metode analisis yang dilakukan adalah analisi Analisis Superimpose (Overlay), 
Analisis Perubahan Intensitas Pemanfaatan Ruang (Sebelum dan Sesudah di 
Lebarkan)/KDB/KLB/GSB menggunakan Metode Analisis Kolerasi dan Analisis 
Deskriptif. Berdasarkan  hasil  analisis di peroleh bahwa  Ada beberapa dampak 
yang di sebabkan karena adanya pelebaran jalan H. M Yasin Limpo terhadap 
penggunaan lahan salah satunya adalah perubahan penggunaan lahan ruang 
terbuka hijau menjadi lahan terbangun seperti permukiman dan perdagangan dan 
jasa, adapun hasil dari analisis korelasi intensitas pemanfaatan lahan akibat 
pelebaran jalan H. M Yasin Limpo  berdasarkan KDB menunjukkan hubungan 
antara lebar jalan dengan KDB tinggi artinya semakin lebar jalan maka semakin 
berpengaruh pula terhadap angka KDB, berdasarkan KLB menunjukkan 
hubungan antara lebar jalan dengan KLB cukup kuat yang artinya hubungan yang 
terjadi antara dua variabel tersebut cukup kuat artinya semakin lebar jalan maka 
angka KLB akan semakin besar. berdasarkan GSB menunjukkan hubungan antara 
lebar jalan dengan GSB tersebut berarti semakin lebar jalan maka semakin kecil 
angka GSB meskipun hubungan yang terjadi diantara dua variabel tersebut kuat. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan yang ada di Indonesia memicu meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi khususnya di kota-kota besar di Indonesia. Sehingga 
menjadi magnet bagi penduduk untuk berdatangan mencari pekerjaan dan 
bertempat tinggal. Karena tidak adanya pengendalian di dalamnya sehingga 
menimbulkan berbagai masalah.  Riyanto (2007) dalam Wicaksono (2011 : 
3) mengatakan bahwa adanya peningkatan jumlah penduduk akan 
menyebabkan terjadinya peningkatan kegiatan sosial ekonomi, juga 
peningkatan kebutuhan pelayanan, dan selaras dengan itu akan terjadi 
peningkatan prasaran, sebagai system kota, Prasarana (Infrastruktur) 
merupakan kelengkapan dasar lingkungan, kawasan, kota, atau wilayah 
(ruang/spatial). Dimana dengan perkembangan tersebut akan mempengaruhi 
tingkat kepadatan dan juga pola pergerakan penduduk di suatu wilayah.  
Seperti juga dinyatakan oleh Khadiyanto (2005) dalam Wicaksono 
(2011 : 3). Kebutuhan lahan adalah implikasi dari semakin beragamnya 
fungsi kawasan perkotaan (pemerintah, perdagangan, jasa, industry, dan 
sebagainnya) yang disebabkan oleh kelebihannya dalam ketersediaan 
fasilitas dan kemudahan aksesibilitas sehingga mampu menarik berbagai 






Pembangunan bertujuan untuk mengubah kehidupan manusia menjadi 
baik, yang melibatkan segala sumber daya yang ada dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, yang dilakukan secara 
berkelanjutan serta berlandaskan kemampuan yang mengacu pada ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan memperhatikan permasalahan yang ada 
serta system pembangunan yang tetap memperhatikan lingkungan hidup 
termasuk sumber daya alam yang menjadi sarana untuk keberhasilan 
pembangunan dan jaminan bagi kesejahteraan hidup di masa depan. Hal ini 
senada dengan yang dikatakan oleh  (Biang, 2008 : 1). 
Allah berfirman dalam Q.S Nuh/71:19-20 yaitu : 
   و هَللّٱ  هه هك م  ل ع  ج  ضرۡ
 أ
لۡٱ  اٗطا  ِسب١٩  
 
او هكهن أس ِت
 
م  اٗجا  ِجف 
ٗ
لٗهب هس ا  ه أنِو٢٠  
Terjemahnya : Dan Allah menjadikan buat kamu bumi sebagai hamparan 
supaya kamu disana menelusuri jalan –jalan yang luas.. 
Dijadikan bumi sebagai hamparan bermakna kemudahan 
memanfaatkannya serta kenyamanan yang di dapat diraih dirinya. Bahwa 
bumi dijadikan hamparan bukan berarti di ciptakan datar. Kedatarannya 
tidak bertentangan dengan penciptaannya dalam bentuk bulat atau lonjong. 
Kemanapun manusia melangkahkan kaki dibumi ini, dia akan melihat bumi 
dan menemukan terhampar, walau dia pada hakikatnya lonjong. 
Tahun 2014 jumlah penduduk Kabupaten Gowa berada di angka 
709.386 jiwa. Angka tersebut mengalami penambahan sebesar 13.316 jiwa 





mengalami peningkatan sebesar 12.791 jiwa. Sehingga, jumlah penduduk di 
Kabupaten Gowa hingga akhir 2016 mencapai 735.493 jiwa. 
Pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten Gowa mengalami 
perkembangan, seperti dibukanya lahan-lahan baru untuk pembangunan 
sarana dan prasarana, sehingga Kabupaten Gowa yang dulunya berpusat di 
Sungguminasa mulai berkembang meluas ke segala arah. 
Jalan H. M Yasin Limpo melalui tiga Kelurahan dan dua Kecamatan 
diantaranya yaitu Kelurahan Romangpolong di Kecamatan Somba Opu, 
Kelurahan Sunggumanai dan Kelurahan Pattallassang di Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa. 
Letak jalan H. M Yasin Limpo dengan titik awal berada di bundaran 
Samata dan titik akhir berada di pertigaan Pattallassang. Panjang ruas 
koridor jalan H. M Yasin Limpo adalah 8 km.  
Perkembangan koridor ruas jalan H. M Yasin Limpo mulai ramai 
sejak dibukanya akses jaringan jalan yang menghubungkan Kota Makassar 
dengan Kabupaten Gowa yaitu jalan Hertasning-Samata. Sakti (2016 : 172) 
menyebutkan bahwa perkembangan koridor ruas jalan Hertasning-Samata, 
dimana lokasi ini mulai tersentuh sejak periode 2004-2008 dengan 
dibukanya akses jaringan jalan yang menghubungkan Kota Makassar 
dengan Kabupaten Gowa yang diikuti pembangunan permukiman skala 
besar dan pembangunan fungsi-fungsi ekonomi komersil lainnya. Kondisi 
awal sebelum koridor hertasning  dibangun di identifikasi merupakan lahan 





pengembang dimanfaatkan untuk membangun kawasan permukiman elit 
yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana yang memadai, lengkap dan 
modern, disamping menyiapkan kavling-kavling tanah matang (KTM), 
sehingga mengondisikan koridor Hertasning menjadi lokasi bagi pemukim-
pemukim baru dan pusat ekonomi baru.  
Pada tahun 2012 dilakukan kegiatan peningkatan kapasitas berupa 
perbaikan dan pelebaran jalan untuk meningkatkan aksesibilitas sehingga 
arus barang/jasa serta pergerakan manusia menjadi lebih lancar. Kegiatan 
pelebaran jalan yang dilakukan di koridor jalan H. M Yasin Limpo tidak 
serta merta membawa dampak positif, namun juga membawa dampak 
negatif. Seperti dikemukakan oleh Tamin (1997) dalam Mustanir (2015 : 
43) yang menyatakan bahwa perencanaan kota mengatur lokasi aktivitas 
suatu tata guna lahan agar dapat sekaligus mengatur aksesibilitas kota. 
Koridor jalan H. M Yasin Limpo mengindikasikan hal serupa, yaitu 
perubahan pemanfaatan ruang sebagai akibat pertumbuhan Mamminasata 
dan aksesibilitas yang tinggi dampak dari kegiatan pelebaran jalan berupa 
perubahan penggunaan lahan dan intensitas pemanfaatannya. 
Walaupun demikian, pelebaran jalan H.M Yasin Limpo telah menuai 
berbagai dampak, baik dampak yang bersifat positif maupun dampak 
negatif. Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan jalan H.M Yasin Limpo 
yang telah memicu pesatnya pertumbuhan fisik kota yang bukan hanya 





masyarakat yang berada di kawasan permukiman pada koridor jalan H.M 
Yasin Limpo yang tadinya terisolisir. 
Dengan diadakannya pelebaran jalan H.M Yasin Limpo secara tidak 
langsung akan menimbulkan dampak terhadap permukiman seperti 
penggusuran terhadap permukiman-permukiman yang berada di sekitar 
jalan H.M Yasin Limpo yang di ketahui keberadaan permukiman tersebut 
telah ada sebelum jalan mengalami pelebaran. 
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul (Dampak Pelebaran 
Jalan Terhadap Kawasan Permukiman Di Sepanjang Jalan H.M Yasin 
Limpo Di Kabuaten Gowa) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana dampak pelebaran jalan terhadap perubahan penggunaan 
lahan permukiman di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo? 
2. Bagaimana pengaruh pelebaran jalan terhadap intensitas pemanfaatan 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui dampak pelebaran jalan terhadap perubahan 
penggunaan lahan permukiman di sepanjang jalan H. M Yasin 
Limpo. 
b. Mengetahui pengaruh pelebaran jalan terhadap intensitas 
pemanfaatan lahan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo. 
2. Manfaat penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
a. Dapat memberikan manfaat terhadap pemerintah setempat 
sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pelebaran jalan 
pada kawasan permukiman tersebut. 
b. Menjadi bahan kajian (referensi) bagi peneliti selanjutnya, 
khususnya yang memiliki keterkaitan dengan dampak pelebaran 
jalan terhadap permukiman. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang di jadikan objek 
penelitian berada di sepanjang jalan H.M Yasin Limpo Kabupaten 
Gowa,  dengan titik awal berada di perempatan Samata dan titik akhir 
berada di pertigaan Pattallassang. Panjang ruas koridor jalan H. M 
Yasin Limpo adalah 8 km dengan melewati empat Kelurahan/desa dan 





Kecamatan Somba Opu, Desa Sunggumanai dan Desa Pattallassang di 
Kecamatan Pattallassang.  
2. Lingkup Materi 
Ruang lingkup pembahasan materi penelitan ini mengkaji 
pengaruh pelebaran jalan terhadap pemanfaatan ruang dilihat dari 
perubahan guna lahan sebelum dan setelah kegiatan pelebaran jalan 
yang berimplikasi terhadap besaran Koefisien Dasar Bangunan 
(KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), serta Garis Sempadan 
Bangunan (GSB), di sepanjang koridor jalan H. M Yasin Limpo. 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna 
memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah 
sebagai berikut : 
BAB I :  menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
 tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan 
 dan sistematika pembahasan  
BAB II :  didalam bab ini akan menuraikkan landasan teori dan 
 kerangka pemikiran. 
BAB III : mengemukakan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 
 penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
 data, populasi dan sampel, variable penelitian, metode 








A. Pengertian Jalan  
Menurut Mirza (2012 ; 53) Jalan adalah salah satu elemen pembentuk 
pola blok suatu kawasan kota. Selain itu jalan biasa disebut pula sebagai 
ruang yang terletak diantara blok blok kawasan kota atau lorong lorong 
ruang public yang membuat suatu jaringan. Spreiregen (1965) dalam Mirsa 
(2012 : 53) menyatakan bahwa kualitas pergerakan pejalan kaki dilihat dari 
cukup tidaknya jalur tepian lebar perkerasan (pavement), kondisi, lindungan 
dari cuaca dan perlengkapan lain seperti bangku-bangku. 
Sedangkan jalan yang baik menurut Francis, D.K.Ching dalam Mirsa 
(2012 : 54) adalah yang mampu menampung pengguna dengan segala 
aktifitas yang berbeda beda pula. 
B. Klasifikasi Jalan  
Klasifikasi dan pengelompokkan jalan ada beberapa, yaitu 
berdasarkan statusnya, berdasarkan wewenang pembinaannya, fungsinya, 
dan kelas jalan. Pengelompokan jalan menurut wewenang pembinaan dalam 
UU No. 22 Tahun 2009 :  
1. Jalan Nasional  
 Merupakan jalan umum dengan pembinaan yang dilakukan oleh 
menteri.  





 Yang termasuk dalam jalan daerah, yaitu : jalan propinsi, jalan 
kotamadya dan jalan kabupaten. Jalan ini pembinaannya dilakukan oleh 
pemerintah daerah.  
3.  Jalan Khusus  
  Jalan bukan untuk umum yang pembinaannya dilakukan oleh pemilik 
jalan seperti, instansi, badan hukum dan perorangan.  
Wewenang yang dimaksud meliputi wewenang kegiatan pembinaan 
jalan dan kegiatan pengadaan. Kegiatan pembinaan jalan meliputi 
penyusunan rencana umum jangka panjang, penyusunan rencana jangka 
menengah, penyusunan program, pengadaan, dan pemeliharaan. Kegiatan 
pengadaan meliputi perencanaan teknik, pembangunan, penerimaan, 
penyerahan, dan pengambil-alihan. 
Klasifikasi jalan menurut statusnya dalam UU No. 38 Tahun 2004 :  
1. Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem 
 jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan 
 jalan strategis nasional, serta jalan tol.  
2. Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan 
 primer yang menghubungkan ibukota propinsi dengan ibukota 
 kabupaten/kota, atau antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis 
 propinsi.  
3. Jalan Kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan 





menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar 
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar 
pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan 
sekunder dalam wilayah kabupaten dan jalan strategis kabupaten.  
4. Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang 
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan 
pusat pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta 
menghubungkan antar pusat permukiman yang berada dalam kota.  
5. Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan 
dan/atau antar permukiman dalam desa, serta jalan lingkungan.  
C. Fungsi Jalan 
Berdasarkan klasifikasi fungsinya menurut Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 2009 dan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 jalan 
dikelompokkan kedalam jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan 
lingkungan.  
1. Jalan Arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan umum dengan ciri-
ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan 
masuk dibatasi secara efisien.  
2.  Jalan Kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan dan 
pembagian dengan ciri-ciri merupakan perjalanan jarak sedang, 





3.  Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-
ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dengan jumlah 
jalan masuk tidak dibatasi.  
4. Jalan lingkungan, yaitu jalan umum yang berfungsi melayani 
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dengan 
kecepatan rata-rata rendah.  
D. Pengertian Lahan  
Pengertian lahan menurut Jayadinata (1999:10) dalam Pananrangi 
(2013:7) merupakan tanah yang sudah ada peruntukannya dan umumnya 
dimiliki dan dimanfaatkan oleh perorangan atau lembaga untuk dapat di 
usahakan 
Menurut Chapin dan Kaisar (1979) dalam Priyandono (2001:5) 
kebutuhan penggunaan lahan dalam struktur tata ruang kota/ wilayah 
berkaitan dengan tiga system yang ada : (Pananrangi, 2013:7) 
1. Sistem kegiatan, manusia danckelembagaanya  
2. Sistem pengembangan lahan yang berfokus untuk kebutuhan manusia 
dalam aktivitas kehidupan. 
3. Sistem lingkungan berkaitan dengan kondisi biotik dan abiotic dengan 
air, udara dan material. 
Lahan adalah suatu tanah terbuka yang merupakan wadah bagi segala 
aktifitas makhluk hidup utamanya manusia, yang sifatnya tetap dan dalam 





lestari yang selanjutnya dapat diteruskan dan dimanfaatkan oleh generasi 
yang akan datang. 
Tipe penggunaan lahan (major kind of land use) adalah golongan 
utama dari penggunaan lahan pedesaan,seperti lahan pertanian tadah hujan, 
lahan pertanian irigasi, lahan hutan, atau lahan untuk rekeasi. Tipe 
pemanfaatan lahan (land utilization type, LUT) adalah suatu macam 
penggunaan lahan yang di definisikan secara lebih rinci dan detail 
dibandingkan dengan tipe penggunaan lahan. Suatu LUT terdiri atas 
seperangkat spesifikasi teknis dalam kontes tatanan fisik, ekonomi dan 
sosial yang tertentu. Beberapa atribut utama dari LUT a.l. adalah :  
1. Produk, termasuk barang (tanaman, ternak, kayu), jasa ( missal-nya. 
Fasilitas rekreasi), atau benefit lain (misalnya cagar alam, suaka alam) 
2. Orientasi pasar, substansi atau komersial 
3. Intensitas penggunaan capital 
4. Intensitas penggunaan tenaga kerja 
5. Sumber tenaga (manusia, ternak, mesin dengan menggunakan bahan 
bakar tertentu) 
6. Pengetahuan teknis dan perilaku penggunaan lahan 
7. Teknologi yang digunakan (peralatan dan mesin, pupuk, ternak, metode 
penebangan, dll) 
8. Infrastruktur penunjang 
9. Penguasaan dan pemilikan lahan 





E. Pengertian Perubahan Pemanfaatan Fungsi Lahan 
Pengertin konversi lahan atau perubahan guna lahan adalah alih fungsi 
atau mutasi lahan secara umum menyangkut transformasi dalam 
pengalokasian sumber daya lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lain 
(Tjahjati, 1997:505) dalam (Pananrangi, 2013:31) 
Mengutip penjelasan Bourne (1982:95) dalam Pananrangi (2013:31) 
bahwa ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya penggunaan 
lahan, yaitu: perluasan batas kota; peremajaan di pusat kota; perluasan 
jaringan infrastruktur terutama jaringan transportasi; serta tumbuh dan 
hilangnya pemusatan aktifitas tertentu. 
Perubahan pemanfaatan lahan dapat mengacu pada dua hal yang 
berbeda, yaitu pemanfaatan lahan sebelumnya, atau rencana tata ruang. 
Perubahan yang mengacu pada pemanfaatan sebelumnya adalah suatu 
pamanfatan baru atas lahan yang berbeda dengan pemanfaatan lahan 
sebelumnya. 
Jenis perubahan pemanfaatan lahan dapat di bagi menjadi tiga 
cakupan, yaitu : 
1. Perubahan fungsi (use), adalah perubahan jenis kegiatan 
2. Perubahan intensitas, mencakup perubahan kdb, klb, kepadatan 
bangunan, dan lain-lain. 
3. Perubahan teknis bangunan, mencakup antara lain perubahan gsb, 






Tahapan dalam suatu proses perubahan fungsi kawasan yang terjadi, 
terutama dari perumahan ke fungsi baru, adalah sebagai berikut : 
1. Penetrasi, yaitu terjadinya penerobosan fungsi baru ke dalam suatu 
fungsi yang homogen. 
2. Invasi, yaitu terjadinya serbuan fungsi baru yang lebih besar dari 
tahapan penetrasi tetapi belum mendominasi fungsi lama. 
3. Dominasi, yaitu terjadinya perubahan dominasi populasi fungsi dari 
fungsi lama ke fungsi abru akibat besarnya perubahan ke fungsi baru. 
4. Suksesi, yaitu terjadinya pergantian sama sekali dari suatu fungsi lama 
ke fungsi baru. 
F. Faktor-Faktor Perubahan Pemanfaatan Fungsi Lahan 
Chapin dan Kaisar (1979:28-31) dalam Pananrangi (2013:36) 
menyatakan bahwa struktur kotta sangat berkaitan dengan tiga system, 
yaitu: 
1. System kegiatan, berkaitan dengan cara manusia dan kelembagaan 
mengatur urusannya sehari-hari untuk memenuhi kebutuhannya dan 
saling berinteraksi dalam waktu dan ruang. 
2. System pengembangan lahan, berfokus pada proses pengubahan ruang 
dan penyesuaian untuk kebutuhan manusia dalam menampung 
kegiatan yang ada dalam susunan system kegiatan, sementara. 
3. System lingkungan berkaitan dengan kondisi biotik dan abiotic yang 





tumbuhan dan hewan, serta proses-proses dasar yang berkaitan dengan 
air, udara dan material. 
Faktor penting yang mendasari pengaturan kegiatan system tersebut 
adalah kepentingan umum, yang mencakup pertimbangan kesehatan dan 
keselamatan, kenyamanan, efesiensi dan konservasi energy; kualitas 
lingkungan; persamaan sosial pilihan; dan amenitas sosial (Chapin dan 
Khaisar, 1979:48-58 dalam Pananrangi, 2013:36) 
Ada dua gaya berlawanan yang mempengaruhi pembentukan dan 
perobahan yang mempengaruhi pembentukan dan perobahan pemanfaatan 
lahan, yaitu: 
1. Gaya Sentrifugal : mendorong kegiatan berpindah dari suatu kawasan 
kewilayah pinggiran , ada lima gaya yang bekerja dalam hal ini yaitu : 
gaya ruang (meningkatkan kemacetan), gaya tapak (kerugian akibat 
pusat kota terlalu intensif), gaya situasional (jarak antara bangunan 
dan alinemen fungsional yang tidak memuaskan), gaya evolusi sosial 
(tingginya nilai lahan, pajak, dan keterbatasan berkembang), serta 
status dan organisasi hunian (bentuk fungsional yang kadaluarsa, pola 
yang mengkristal, dan fasilitas transportasi yang tidak memuaskan). 
2. Gaya Sentripetal : bekerja menhaan fungsi-fungsi tertentu disuatu 
kawasan (pusat kota) dan menarik fungsi lain kedalamnya. Gaya ini 
terjadi karena sejumlh kualitas daya Tarik suatu kota, yaitu daya Tarik 
(fisik), tapak (kualitas landscape alami), kenyamanan fungsional 





fungsi lainnya), dan gengsi fungsional(reputasi jalan atau lokasi untuk 
fungsi tertentu). 
Secara keseluruhan perkembangan dan perubahan pola tata guna lahan 
pada kawasan permukiman dan perkotaan berjalan dan berkembang secara 
dinamis dan natural terhadap alam, dan di pengaruhi oleh : 
1. Faktor manusia, yang terdiri dari : kebutuhan manusia akan tempat 
tinggal, potensi manusia, finansial, sosial budaya serta teknologi. 
2. Faktor fisik kota, meliputi pusat kegiatan sebagai pusat-pusat 
pertumbuhan kota dan jaringan transportasi sebagai aksesibilitas 
kemudahan pencapaian. 
3. Faktor bentang alam yang berupa kemiringan lereng dan ketinggian 
lereng. 
Adapun faktor yang memprngaruhi perkembangan kota adalah : 
1. Fisisk Kota Branch (1995:37-43) dalam Pananrangi (2013:38) 
keadaan geografis berpengaruh terhadap fungsi dan bentuk kota. Kota 
sebagai simpul distribusi, misalnya terletak di simpul jalur transportasi 
di pertemuan jalur transportasi ragional atau dekat pelabuhan laut. 
Kota pantai misalnya akan cenderung berbentuk setengan lingkaran 
dengan pusat lingkarannya adalah pelabuhan laut. 
2. Faktor Fisik Eksternal, yang meliputi : 
Fungsi primer dan sekunder kota yang tidak terlepas dan 
keterkaitan dengan daerah lain apakah daerah itu dipandang secara 





Keterkaitan ini menimbulkan arus pergerakan yang tinggi memasuki 
kota secara kontinyu. Fungsi kota yang sedemikian rupa merupakan 
daya Tarik bagi wilayah sekitarnya untuk masuk ke kota tersebut 
(urbanisasi), karena kota adalah tempat terkonsentrasinya kegiatan. 
G. Perkembangan Kota 
1. Definisi Kota  
Secara umum kota adalah tempat bermukimnya warga kota, 
tempat bekerja, tempat kegiatan dalam bidang ekonomi, pemerintah 
dan lain-lain. Kota berasal dari kata urban yang mengandung 
pengertian kekotaan dan perkotaan. Kekotaan menyangkut sifat-sifat 
yang melekat pada kota dalam artian fisikal, sosial, ekonimi, budaya. 
Perkotaan mengacu pada areal yang memiliki suasana penghidupan 
dan kehidupan modern dan menjadi wewenang pemerintah kota. 
Kota yang telah berkembang maju mempunyai peranan yang 
lebih luas lagi antara lain sebagai berikut : 
1. Sebagai pusat permukiman penduduk; 
2. Sebagai pusat kegiatan ekonomi; 
3. Sebagai pusat kegiatan sosial budaya; 
4.  Pusat kegiatan politik dan administrasi pemerintah serta tempat 
kedudukan pemimpin pemerintah. 
Adapun beberapa ciri fisik kota yang menjadi ciri khas bentuk 
kota yaitu meliputi hal sebagai berikut. 





2. Tersediannya tempat-tempat untuk parker; 
3. Terdapatnya sarana rekreasi dan sara olahraga. 
2. Pola Dan Pertumbuhan Kota 
Penjelasan tentang evolusi bentuk kota dan ide-ide yang ada 
pada setiap tahap pembentukan kota akan berhubungan dengan 
pertanyaan tentang kapan kota itu pertama kali tumbuh dan 
berkembang, serta faktor-faktor atau kekuatan apa saja yang 
menyebabkan terjadinya perkembangan tersebut. Faktor-faktor yang 
mendorong tumbuh dan berkembangnya lebih ditentukan oleh dasar 
ekologi dan teknologi yang relative maju bagi prakondisi terbentuknya 
kota dalam suasana agrikultura maupun nonagrikultur, serta suatu 
organisasi sosial yang kompleks dan struktur kekuasaan yang 
berkembang (Sjoberg, 1965 dalam Mirsa, 2012 ; 17). 
Menurut cara pandang system dikatakan oleh Doxiadis 
(1968:109) dalam Mirsa (2012 : 17) bahwa secara sistematik pola kota 
atau permukiman terdiri dari empat unsur ruang : 
a. Unsur ruang pusat (central part) adalah bagian kawasan kota 
yang berfungsi melayani segenap bagian-bagian kawasan kota, 
berupa dukungan fungsi-fungsi dasar, yaitu pusat administrasi 






b. Unsur ruang homogeny (homogenius part) adalah bagian utama 
kawasan kota, yaitu bagian kawasan permukiman (residence), 
yang merupakan bagian terbesar kawasan kota; 
c. Unsur system sirkulatori (sirkulatori part), adalah bagian 
pendukung berupa jaringan yang memungkinkan pergerakan 
manusia, barang dan informasi, baik didalam kawasan kota 
mauun antar kota; 
d. Unsur ruang khusus (special part) adalah bagian kawasan kota 
yang tidak termasuk golongan unsur ruang homogen, unsur 
ruang pusat dan juga bukn unsur system sirkulatori, misalnya 
pusat kawasan militer, kampus pendidikan atau kawasan 
industry. 
H. Perencanaan Tata Ruang 
Di dalam istilah akademik, istilah land use plenning mewadahi 
pengertian yang sangat luas, mencakup perencanaan penggunaan lahan atau 
tata guna tanah (yang bisa juga diterjemahkan sebagai penataan penggunaan 
lahan, perencanaan penggunaan lahan) dan juga tata ruang. Terdapat juga 
istilah land caver, land use, dan land status, yang dapat memiliki pengertian 
yang sama untuk hal-hal tertentu, namun sebenarnya mengandung 
penekanan berbeda. 
Perencanaan tata ruang sering disalah artikan sebagai suatu proses 
dimana peencana (pemerintah) mengarahkan masyarakat untuk melakukan 





perencanaan tata ruang yang modern, perencanaan tata ruang diartikan 
sebagai bentuk pengkajian yang sistematik dari aspek fisik, sosial dan 
ekonoi untuk mendukung dan mengarahkan pemanfaatan ruang dalam 
memilih cara yang terbaik untuk meningkatkan produktivitas agar dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat (publik) secara berkelanjutan. 
Dari sudut pandang pembangunan berskala panjang, aspek-aspek 
kesesuaian fisik, land capability serta aspek-aspek kelestarian lingkungan 
merupakan bagian dari upaya meningkatkan kesejahteraan jangka panjang 
yang berskesinambungan. Namun demikian, suatu proses perencanaan, di 
samping menurut adanya peran, serta (keterlibatan) masyarakat harus 
memenuhi keseimbangan kedua, yakni mampu menciptakan keseimbangan 
antara kepentingan yang bersifat jangka panjang dan jangka pendek. Upaya 
peningkatan kesejahteraan jangka pendek seharusnya tidak mengkorbankan 
kepentingan jangka panjang, dan juga sebaliknya, kepentingan jangka 
panjang tidak boleh mengkorbankan kepentingan jangka pendek 
masyarakat, khususnya masyarakat yang lemah yang memiliki kapasitas 
adaptasi yang rendah. Di lain pihak, dari sudut pandang pembangunan 
berskalas luas (mikro), aspek-aspek kesesuaian fisik, land capability serta 
aspek-aspek kelestarian lingkungan juga merupakan bagian dari menjaga 
keselarasan pembangunan berskala local/regional dan pembangunan makro. 
Awal dari proses perencanaan tata ruang adalah beranjak dari adanya 
kebutuhan untuk melakukan perubahan sebagai akibat dari perubahan 





kesejahteraan, bencana alam, perkembangan sosial, dan lain-lain). Jadi pada 
dasarnya harus ada dua kondisi yang harus dipenuhi di dalam perencanaan 
tata ruang : 
1. Kebutuhan masyarakat untuk melakukan perubahan atau upaya untuk 
mencegah terjadinya perubahan yang tidak diinginkan; dan 
2. Adanya political will dan kemampuan untuk mengimplementasikan 
perencanaan yang disusun.   
I. Cara Perkembangan Kota 
Dari bidang sejarah, kota diteliti dan diilustrasikan dengan baik bahwa 
sejak ada kota, maka ada juga perkembangannya, baik secara keseluruhan 
maupun dalam bagiannya, baik kearah positif maupun negatif. Kota buka 
sesuatu yang bersifat statis karena memiliki hubungan erat dengan 
kehidupan pelakunya yang dilaksanakan dalam dimensi keempat, yaitu 
waktu. 
Pada dasarnya perkembangan perkotaan perlu di perhatikan dari dua 
aspek, yaitu dari perkembangan secara kuantitas dan secara kualitas. 
Hubungan antar kedua aspek ini sebetulnya erat dan didalam skala makro 
agak kompleks karena masing-masing saling berpengaruh sehingga 
perkembangan suatu daerah tidak boleh dilihat secara terpisah dari 
lingkungannya. 
Secara teoritis dikenal tiga cara perkembangan dasar didalam kota, 
dengan tiga istilah teknis, yaitu perkembangan horizontal, perkembangan 





1. Perkembangan Horizontal 
Cara perkembangannya mengarah keluar. Artinya, daerah 
bertambah, sedangkan ketinggian dan kuantitas lahan terbangun 
(coverage) tetap sama. Perkembangan dengan cara ini sering terjadi di 
pinggiran kota, di mana lahan masih lebih murah dan dekat jalan raya 
yang mengarah ke kota (di mana banyak keramaian). 
2. Perkembangan Vertikal 
Cara perkembangannya mengarah keatas. Artinya, daerah 
pembagunan dan kuantitas lahan terbangun tetap sama, sedangkan 
ketinggian bangunan-bangunan bertambah. Perkembangan dengan 
cara ini sering terjadi di pusat kota (di mana harga lahan mahal) dan di 
pusat-pusat perdagangan yang memiliki potensi ekonomi. 
3. Perkembangan Interstisial 
Cara pembangunannya dilangsungkan ke dalam. Artinya, daerah 
dan ketinggian bangunan-bangunan rata-rata tetap sama, sedangkan 
kuantitas lahan terbangun (coverage) bertambah. Perkembangan 
dengan cara ini sering terjadi dipusat kota dan antara pusat dan pinggir 
kota yang kawasannya sudah di batasi dan hanya dapat di padatkan. 
J. Konsep Pengembangan Kawasan 
Menurut (Yunus, 1981 dalam Wicaksono, 2011:32) ada bebrapa hal 
yang mengenai proses perkembangan suatu kawasan kota, yaitu; 
1. Proses Aglomerasi Penduduk, perkembangan penduduk disuatu 





untuk meningkatkan taraf hidup dan mendapatkan akses yang lebih 
mudah, namum perkembangan tersebut tanpa diimbangi dengan 
peningkatan kualitas lingkungan. 
2. Proses Perkembangan Fisik Kawasan, perkembangan fisik kea rah 
suatu kawasan kota, merupakan konsekuensi dari perkembangan yang 
pesat di pusat kota sehingga perebutan lokasi yang dekat dengan pusat 
kota dinilai menguntungkan serta tuntutan kriteria lahan yang 
dipeelukan oleh masing-masing kegiatan kota tidak sama 
mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. 
3. Pemanfaatan Lahan Dengan Kepadatan Tinggi, adanya 
kecenderungan dimana penduduk kota yang semakin meningkat dan 
kawasan kota dan pinggiran menjadi kota. Perluasan kota tidak dapat 
berjalan terus menerus, karena fungsilahan bukan hanya untuk 
perumahan saja, tetapi juga untuk fungsi yang berhubungan dengan 
kegiatan masyarakat. 
K. Teori Sektoral 
Teori sektoral (Hoyt, 1939 dalam As Nursyam 2013 ; 179) 
menyatakan bahwa DPK ata CBD memiliki pengertian yang sama dengan 
yang diungkapkann oleh teori konsentrasi. Dalam teori ini yang lebih 
berfokus pada pola sewa tempat tinggal cenderung terbentuk sebagai 






Secara konseptual, model teori sector yang dikembangkan oleh Hoyt, 
menunjukkan persebaran zona-zona konsentrasinnya. Jalur transportasi yang 
mempelajari (menghubungkan pusat kota ke bagian-bagian yang lebih jauh) 
di beri peranan yang besar dalam pembentukan pola struktur internal 
kotanya. 
1. Zona 1 : Central Bussiness District 
Pusat kota yang relative berada pada bagian di tengah kota yang 
berbentuk bundar dengan fungsi utama sebagai pusat perkantoran, 
jasa, perdagangan, dan lain sebagainnya. 
2. Zona 2 : Zona Wholesale Light Manuf Acturing 
Zona ini membentuk seperti taji (wadge) dan menjari kea rah luar 
menembus lingkaran-lingkaran konsentris sehingga gambaran 
konsentris mengabur. Peranan jalur transportasi dan komunikasi yang 
menghubungkan CBD dengan daerah luarnya mengintrol persebaran 
zona 2. Kelangsungan kegiatan pada whole saling sangat ditentukan 
oleh derajat aksesibilitas zona yang bersangkutan. 
3. Zona 3 : Zona Permukiman Kelas Rendah 
Zona ini dihuni oleh penduduk yang mempunyai kemampuan 
ekonomi lemah. Persebaran keruangan pada zona ini membentuk 
pesebaran memanjang radial centrifugal, dimana biasanya bentuk 
seperti ini sangat di pengaruhi oleh adanya rute transportasi dan 
komunikasi, atau dnegan kata lainmenunjukkan derajat aksesibilitas 





4. Zona 4 : Zona Permukiman Kelas Menengah 
Kemampuan ekonomi penghuni yang semula berasal dari zona 3 
memungkinkannya tidak perlu lagi bertempat tinggal dengan tempat 
kerja. Daerah ini rumahnya relative lebih besar dibandingkan zona 3 
dengan kondisi lingkungan yang lebih baik. Golongan ini dalam taraf 
kondisi kemampuan ekonomi yang menanjak dan semakin mapan. 
5. Zona 5 : Permukimn Klas Tinggi  
 Daerah ini menjanjikan kepuasan, kenyamanan bertempat tinggal. 
Penduduk dengan penghasilan yang tinggi mampu membangun 
tempat hunian yang sangat mahalsampai luxurious oleh (J. Turner, 
1970 dalam As Nursyam, 2013 ; 181) kelompok ini disebut sebagai 
status seekers, yaitu orang-orang yang sangat kuat status ekonominya 
dan berusaha mencari pengakuan orang lain dalam hal ketinggian 
status sosialnya. 
L. Teori Konsentris 
Para pemerhati ekologi pada kota Chicago melihat adnya keteraturan 
pola penggunaan lahan yang tercipta sebagai produk dan sekaligus proses 
interelasi antar elemen-elemen wilayah kotanya. Kota Chicago telah 
berkembang sedemikian rupa dan menunjukkan pola penggunaan kahan 
yang konsentris dimana masing-masing jenis penggunaan lahan ini 
dianalogikan sebagai konsep “natural areas” (pada dunia binatang) 
tumbuhan adalah wilayah alami yang didominasi oleh spesies tertentu yang 





Menurut pengamatan Burgess, suatu kota akan terdiri dari zona-zona yang 
konsentris dan masing-masing zone ini sekaligus mencerminkan tipe 
penggunaan kahan yang berbeda. 
Gamabar 2.1 Model Zone Konsentris (Burgess) 
 
Penjelasan : 
1. Daerah pusat kegiatan (Central Business District) 
2. Zona peralihan (Transition Zone) 
3. Zona perumahan para pekerja (Zone Of Woking Men’s Homes) 
4. Zona permukiman yang lebih baik (Zone Of Better Residences) 
5. Zona para penglaju (Zone Of Commuters)  
M. Teori Ketinggian Bangunan 
Teori ini diusulkan oleh Bergel (1955) dalam Yunus (2010) dia 
menyusulkan untuk memperhatikan variable ketinggian bangunan. Variable 
ini memang menjadi perhatian yang cukup besar untuk Negara-negara maju, 
karena menyangkut antara hak seorang untuk menikmati sinar matahari 





alam dari tempat tertentu batas kepadatan bangunan, batas penghuni dan 
pemanfaatan lahan dengan aksesibilitas fisik yang tinggi. 
Dalam teori konsentris yang dikemukakan oleh Burgess, kota hanya 
semata-mata dianggap sebagai perujudan dua dimensional, sedangkan 
dimensi vertikal sama sekali tidak diperhatikan. Perluasan ruang vertikal, 
pada kenyataanya mampu mengakomodasikan kegiatan-kegiatan penduduk 
kota maupun memberi ruang tinggal. Hubungan variasi ketinggian 
bangunan dan penggunaan lahan hendaknya diperhatikan pula dalam 
merumuskan pola penggunaan lahan yang tercipta. Aksesibilitas sebagai 
faktor penarik fungsi tidak hanya mnunjukkan sifat yang sejalan dengan 
“distance decay principle from the center” saja tetapi juga “height decay 
printciple from the ground”. Perubahan vertikal sangat sering paralel 
dengan perubahan horizontal. 
N. Teori Poros 
Pada dasarnya pandangan ini menekankan peranan transportasi dalam 
mempengaruhi struktur keruangan kota. Ide ini pertama kali dikemukakan 
oleh Babcock (1932) sebagai suatu ide penyempurna teori konsentris. 
Teorinya dikenal sebagai teori poros. 
Dalam teori konsentris, terdapat asumsi bahwa mobilitas fungsi-fungsi 
dan penduduk mempunyai intensitas yang sama dalam konfigurasi relief 
kota yang seagam. Oleh karena pada kenyataannya terdapat faktoe utama 
yang mempengaruhi obilitas ini, maka dalam bebrapa hal mesti akan terjadi 





transportasi yang menghubungkan CBD dengan daerah bagian luarnya. 
Keberadaan poros transportasi menurut Babcock akan mengakibatkan 
distorsi pola konsentris. Karena sepanjang rute transportasi tersebut 
berasosiasi dnegan mobilitas yang tinggi. Daerah yang dilalui transportasi 
akan mempunyai perkembangan fisik yang berbeda dengan daerah-daerah 
di antara jalur-jalur transportasi ini. Akibat keruangan yang timbul adalah 
suatu bentuk persebaran keruangan yang disebut “star-shaped 
pattern/octopus-like pattern”. Dalam hal ini, aksesibiltas diartikan dalam 
perbandinagn antara waktu dan biaya (time-cost term) dalam hubungannya 
dengan system transportasi yang ada. 
Gambar 2.2 Model teori poros 
 
Keterangan : 
Cbd = Central Business District (1) 
2 = Transition Zone 
 = Major Roads 
3 = Low Income Housing 
 = Railways 





O. Teori Historis 
Dalam teori ini Alonso mendasarkan analisisnya pada kenyataan 
historis yang berkaitan dengan perubahan tempat tinggal didalm kota. 
Ternyata, perubahan tempat tinggal ini menunjukkan karakteristik yang 
menarik dikaitkan dengan “ageing structures, sequent occupancy, 
population growth and available land” dan zona-zona konsentris pada suatu 
kota. 




2. Zone Of Transition 
3. Zone Of Low Status  
4.  Zone Of Middle Status 
5. Zone Of High Status 
 Menurut Alonso, oleh karena adanya perubahan teknologi yang cepat 
dibidang transportasi dan komunikasi telah mendorong terjadinnya 





P. Intensitas Pemanfaatan Lahan 
Komponen penataan menurut Permen PU No. 06 Tahun 2007 yaitu : 
1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB), yaitu angka persentase 
perbandingan antara luas seluruh lantai dasar bangunan gedung yang 
dapat di bangun dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan 
yang dikuasai. 
2. Koefesien Lantai Bangunan (KLB), yaitu angka persentase 
perbandingan antara jumlah seluruh luas lantai seluruh bangunan yang 
dapat dibangun dan luas lahan/tanah perpetakan /daerah perencanaan 
yang dikuasai. 
3. Koefesien Daerah Hijau (KDH), yaitu angka persentase 
perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka luar bangunan gedung 
yang diperuntukan bagi pertamanan/penghijauan dan luas tanah 
perpetakandaerah perencanaan yang dikuasai. 
4. Koefesien Tapak Besmen (KTB), yaitu angka persentase 
perbandingan antara luas tapak besmen dan luas tanah 
perpetkan/daerah perencanaan yang dikuasai. 
Q. Originalitas Penelitian 
1. Feri Daud Biang (2008) melakukan penelitian untuk menganalisa 
seberapa jauh dampak pembangunan Jalan Metro Tanjung Bunga 
terhadap aspek sosial ekonomi komunitas nelayan di sekita jalan 
tersebut, dengan judul penelitian “Dampak Pembangunan Jalan Metro 





Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang 
diperoleh dari pihak terkait, teknik anlisis  menggunakan deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitiannya di peroleh kesimpulan 
bahwa dampak sosial ekonomi terhadap komunitas nelayan sebagai 
berikut : 
 Konflik pemanfaatan lahan 
 Perubahan lokasi wilayah penangkapan 
 Perubahan penggunaan wilayah untuk bekerja 
 Perubahan penggunaan dalam waktu bekerja 
 Perubahan perolehan hasil laut 
 Perubahan perolehan penghasilan 
 Perubahan status pekerjaan dan alih fungsi. 
2. Herry Hardian Sakti (2016) melakukan penelitian untuk menganalisis 
perkembangan koridor ruas jalan Hertasning-Samata, dimana lokasi 
ini mulai tersentuh sejak periode 2004-2008 dengan dibukanya akses 
jaringan jalan yang menghubungkan Kota Makassar dengan 
Kabupeten Gowa yang diikuti pembangunan permukiman berskala 
besar dan pembangunan fungsi-fungsi ekonomi komersial lainnya, 
dengan judul penelitian “Fenomena Perubahan Pemanfaatan Ruang 
dan Pertumbuhan Aktivitas Perkotaan” data yang digunakan adalah 
data primer dan data sekunder yang diperoleh dari pihat terkait. 
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian ini 





 Determinan perubahan pemanfaatan ruang pada koridor 
Hertasning-Samata akibat keberadaan koridor jalan Hertasning-
Samata. 
 Pengaruh koridor Hertasning-Samata terhadap pertumbuhan 
aktivitas perkotaan. 
3. Muhammad Mustanir (2014) melakukan penelitian yang bertujuan 
utnuk mengkaji pengaruh pelebaran jalan terhadap pemanfaatan 
ruang, dengan judul penelitian “Pengaruh Pelebaran Jalan Terhadap 
Pemanfaatan Ruang Koridor Jalan Mertoyudan Kabupaten Magelang” 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari ihak yang terkait. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis perubahan guna lahan dan analisis intensitas 
pemanfaatan lahan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, 
perubahan nilai KDB, KLB dan GSB koridor jalan Mertoyudan di 
titik-titik tertentu akan memicu permasalahan lalu lintas di waktu yang 
akan datang karena tidak memperhatikan peraturan atas ketentuan 
bangunan sepanjang koridor jalan Mertoyudan. 
4. Prihada Nugroho dan Agung Sugiri (2009) melakukan penelitian yang 
bertujuan mengetahui kebijakan pembangunan terhadap perubahan 
tata ruang di Kota Semarang, dengan judul “Studi Kebijakan 
Pembangunan Terhadap Perubahan Tata Ruang di Kota Semarang”. 





kebijakan pembangunan terhadap perubahan tata ruang (deskriptif 
kuantitatif). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : 
 Perlu dilakukan perubahan substansi dalam mindset, paradigm 
dan cara bertindak untuk menformulasikan kebijakan lebih baik 
 Dialog publik secara intensif dapat dijadikan sebagai sarana 
alternatif untuk menjembatangi disinformasi antara pemerintah 
dan masyarakat 
 Pendekatan penataan ruang secara bertahap juga perlu diubah 
dengan cara membatasi ukuran kota. 
5. Ester Gita Kartika, Sriyono dan dan Hariyanto (2016) melakukan 
penelitian yang bertujuan mengetahui perubahan laus penggunaan 
lahan permukiman penduduk , mengetahui pertumbuhan pola 
permukiman dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
tipologi perkembangan, dengan judul penelitian “Perkembangan 
Permukiman Pinggiran Kota di Kelurahan Pesantren Kecamatan 
Mijen Kota Semarang Tahun 2010-2015, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan analisis 
kuantitatif, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa : 
 Perkembangan luas lahan permukiman naik sekitar 331,45% / 5 
tahun. 
 Pola pesebaran permukiman penduduk termasuk dalam klasifikasi 
pola persebaran mengelompok 




Tabel 2.1 Originalitas Penelitian 
No Penulis Judul Tujuan Kesimpulan 
1. 
 
Feri Daud Biang 
(20) 
Dampak Pembangunan Jalan 
Metro Tanjung Bunga Terhadap 
Komunitas Nelayan di Kota 
Makassar 
Untuk menganalisa seberapa jauh dampak 
pembangunan Jalan Metro Tanjung Bunga 
terhadap aspek sosial ekonomi komunitas 
nelayan di sekita jalan Metro Tanjung 
Makassar 
 Konflik pemanfaatan lahan  
 Perubahan lokasi wilayah penangkapan  
 Perubahan penggunaan wilayah untuk bekerja 
 Perubahan penggunaan dalam waktu bekerja 
 Perubahan perolehan hasil laut 
 Perubahan perolehan penghasilan 
 Perubahan status pekerjaan dan alih fungsi. 
2. Herry Hardian 
Sakti (2016) 
Fenomena Perubahan 
Pemanfaatan Ruang dan 
Pertumbuhan Aktivitas Perkotaan 
Untuk menganalisis perkembangan koridor 
ruas jalan Hertasning-Samata 
 Determinan perubahan pemanfaatan ruang pada 
koridor Hertasning-Samata akibat keberadaan 
koridor jalan Hertasning-Samata. 
 Pengaruh koridor Hertasning-Samata terhadap 
pertumbuhan aktivitas perkotaan. 
3. Muhammad 
Mustanir (2014) 
Pengaruh Pelebaran Jalan 
Terhadap Pemanfaatan Ruang 
Koridor Jalan Mertoyudan 
Kabupaten Magelang 
Utnuk mengkaji pengaruh pelebaran jalan 
terhadap pemanfaatan ruang 
 Perubahan nilai KDB, KLB dan GSB koridor jalan 
Mertoyudan di titik-titik tertentu  
 Memicu permasalahan lalu lintas di waktu yang akan 
datang karena tidak memperhatikan peraturan atas 






Studi Kebijakan Pembangunan 
Terhadap Perubahan Tata Ruang 
di Kota Semarang 
 
Mengetahui kebijakan pembangunan 
terhadap perubahan tata ruang di Kota 
Semarang,  
 Perlu dilakukan perubahan substansi dalam mindset, 
paradigm dan cara bertindak untuk menformulasikan 
kebijakan lebih baik 
 Dialog publik secara intensif dapat dijadikan sebagai 
sarana alternatif untuk menjembatangi disinformasi 
antara pemerintah dan masyarakat 
 Pendekatan penataan ruang secara bertahap juga 
perlu diubah dengan cara membatasi ukuran kota. 




No Penulis Judul Tujuan Kesimpulan 
6. Batara Surya 
(2011) 
Perubahan Fisik Spasial Kawasan 
Pinggiran Memarginalkan 
Komunitas Lokal. (Kasus 
KotaBaru Metro Tanjung Bunga, 
Makassar)  
Mengetahui peningkatan jumlah pendudukini 
mengindikasikan tingginya arus urbanisasi 
dan migrasi pada kawasan Metro Tanjung 
 Proses perkembangan spasial secara sentrifugal 
 Perkembangan spasial secara sentripetal 
 Proses perkembangan spasial secara horizontal 
menjadi penentu bertambah luasnya area perkotaan 
dan makin padatnya areal bangunan pada kawasan 
Metro Tanjung Bunga. 
7. Agus Warsono 
(2006) 
Perkembangan Permukiman 
Pinggiran Kota Pada Koridor 
Jalan Kaliurang Kecamatan 
Ngaglik Kabupaten Gowa 
Mengkaji karakteristik perkembangan 
kelompok-kelompok permukiman pinggira 
kota pada koridor jalan Kaliurang di Desa Si 
nduharjo dan Desa Sardonoharjo Kecamatan 
Ngaglik Kabupaten Sleman 
 Kondisi lingkungan perumahan permukiman 
pinggiran kota pada koridor jalan Kaliung. 
 Terdapat perbedaan perilaku yang nyta antara 
perkembangan kelompok permukiman yang teratur 
 Faktor pertumbuhan penduduk dan hak-hak 
kepemilikan lahan. 




Infrastruktur Jalan Terhedap 
Penataan Kawasan Kumuh Psisir 
Kota Tarakan 
 Dapat membuka akses atau jalan masuk 
dari suatu wilayah ke wilayah lain 
 Jalan berfungsi sebagai pelayanan 
masyarakat setempat 
 Jalan dapat memberikan pelayanan bagi 
angkutan masyarakat jarak jauh dan antar 
kota atau wilayah 
 Terdapat hubungan yang rendah antara variable 
pembangunan infrastruktur jalan dengan variable 
penataan kawasan kumuh sebesar 17,6% 
 Terdapat pengaruh sebesar 3% variable 
pembangunan infrasturuktur jalan terhadap variable 
penataan kawasan kumuh 
 
 





 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di permukiman sepanjang jalan H. M Yasin 
Limpo. Secara administratif lokasi penelitian ini berada dalam wilayah 
Kelurana Romangpolong, Kelurahan Samata, di Kecamatan Somba Opu, 
Desa Sunggumanai dan Desa Pattallassang di Kecamatan Pattallassang, 
Kabupaten Gowa. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data 
kuantitatif dan data kualitatif yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau nilai. Jenis 
data yang dimaksud adalah : 
1) Luas Wilayah 
2) Aspek Demografi  
3) Jumlah Penduduk, dan  
4) Jumlah Sarana dan Prasarana  
b. Data Kualitatif, yaitu data yang berupa gambaran deskriptif atau 
bukan berupa angka maupun nilai. Adapun data yang dimaksud 
adalah: 
1) Kondisi Fisik Kawasan, dan  
2) Kondisi Eksisting Permukiman. 
 




2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari instansi-instansi terkait yaitu Badan 
Pusat Statistik (BPS),  dan Dinas Pekerjaan Umum, dengan jenis data 
sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang di peroleh dengan 
melakukan pengamatan dan wawancara langsung dilapangan, 
data yang dimaksud meliputi : 
1) Kondisi eksisting sebelum dan sesudah pelebaran jalan 
2) Penggunaan lahan 
3) Kondisi eksisting permukiman 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui 
instansi-instansi yang terkait seperti Dinas Pekerjaan Umum, 
Badan Pusat Statistik dan kantor pemerintahan setempat, data 
yang dimaksud meliputi : 
1) Letak geografis wilayah 
2) Aspek demografi 
3) Data sarana berupa : 
a) Permukiman 
b) Perdagangan dan jasa 
c) Ruang terbuka hijau 
4) Peta yang terkait dengan penelitian 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik lahan di 
Kelurahan Romangpolong, Kelurahan Samata di  Kecamatan Somba 
Opu, Desa Sunggumanai, Desa Pattallassang di Kecamatan 
Pattallassang.  
Pengertian pemilik lahan yang merupakan populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pemilik lahan permukiman yang berada di 
sepanjang Jalan H. M Yasin Limpo. Jumlah kepala keluarga di 
Kelurahan Romangpolong, Keluarahan Samata, Desa Sunggumanai 
dan Desa Pattallasang adalah 22.648 jiwa. 
2. Sampel  
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti dihitung 
dengan menggunakan rumus Slovin: 
 
Dimana : 
n =  Ukuran sampel 
N  =  Ukuran populasi 
e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang digunakan. Penelitian ini 
 menggunkan 5% sebagai nilai kritis. 
Menurut data kependudukan yang diperoleh dari Kelurahan 
Romangpolong, Kelurahan Samata, Desa Sunggumanai, Desa 
Pattallassang tahun 2017, jumlah kepala keluarga sebesar 4.586 jiwa. 
Kemudian jumlah tersebut dikalkulasikan ke dalam rumus slovin 
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n = 99,9  
  = 100 
 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
keseluruhan sampel yang diambil adalah 100 pemilik lahan. Teknik 
pengambilan samplenya adalah purposive sampling yaitu mengambil 
sample berdasarkan ciri-ciri tertentu, yaitu responden yang memiliki 
lahan dan menggunakan lahan tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Metode Pengumpulan Data Primer 
a. Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan 
mengidentifikasi data melalui pengukuran serta pengambilan 
data secara langsung kelapangan. Kegiatan observasi dilakukan 
secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian serta 
bersifat eksplorasi. Observasi dilakukan berupa pengamatan 
yang dilakukan secara langsung terhadap perubahan penggunaan 
lahan terhadap permukiman di sepanjang jalan H. M Yasin 
Limpo sebelum dan sesudah pelebaran jalan. Hal yang 
dilakukan terhadap Perubahan penggunaan lahan sebelum dan 




sesudah pelebaran jalan tersebut yaitu dengan melakukan sketsa 
dan pemetaan tematik lokasi dengan menggunakan peta citra 
satelit. 
b. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi. Berguna untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 
kondisi eksisting kawasan permukiman sepanjang jalan H. M 
Yasin Limpo. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 
masyarakat yang berada di sekitar jalan H. M Yasin Limpo 
untuk mengetahui perubahan lahan sebelum dan sesudah 
pelebaran jalan tersebut.  
2. Metode Pengumpulan Data Sekunder 
Metode pengumpulan data-data sekunder atau dokumentasi 
dengan mengambil data-data yang sifatnya dokumen, literature pada 
dinas terkait atau buku-buku yang mampu mendukung penelitian. 
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data yang telah diolah 
sebelumnya untuk kepentingan penelitian data yang dibutuhkan 
berupa: 
a. Batas administrasi jalan H. M Yasin Limpo 
b. Demografi kawasan jalan H. M Yasin Limpo 
c. Aturan-aturan mengenai jalan H. M Yasin Limpo 
E. Variaber Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat kita ketahui 
melalui tabel berikut ini . 




Tabel 3.1. Variabel Penelitian 
No. Tujuan Penelitian Variabel Jenis Data Sumber 

















2. Mengetahui pengaruh 
pelebaran jalan 
terhadap intensitas 
pemanfaatan lahan di 















F. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun 
metode analisis yang digunakan meliputi : 
1. Analisis Superimpose (Overlay) 
Untuk menjawab rumusan masalah 1 maka digunakan metode 
Analisis Superimpose (Overlay) yang bertujuan untuk mengetahui 
pola prubahan lahan (berdasarkan lebar jalan). Analisis superimpose 
ini menggunakan metode Tumpang susun data keruangan atau 
Overlay yaitu merupakan salah satu prosedur analisis data spasial, 
dimana pada proses ini layer dimodifikasi sesuai dengan yang 
diperlukan. Proses overlay sendiri terdiri dari beberapa langkah, yaitu 
identity, intersect, union, update, erase, dan symmetrical difference. 




Software yang digunakan dalam teknik penggambaran serta simulasi 
tugas akhir ini yaitu menggunakan software ArcGIS 10.3 untuk 
pengolahan data vektor di combine dengan Global Mapper 17 untuk 
pengolahan data Raster. Sedangkan untuk memperoleh data citra 
satelit menggunakan aplikasi Google Earth. 
 






Untuk mengtahui perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
maka dapat kita ketahui dengan melakukan cara berikut ini : 
 
Perubahan penggunaan lahan (%) =                                            
                     
 x 100% 
Dari hasil pembahasan di atas maka akan tercapai tujuan  
rumusan masalah 1 yaitu untuk mengetahui pola perubahan 
peggunaan lahan (berdasarkan lebar jalan) di sepanjnag jalan H. M 
Yasin limpo, langkah yang akan dilakukan yaitu penggunaan lahan 
tahun 2017 di kurangi dengan penggunaan lahan tahun 2012 yaitu 
tahun sebelum di lakukannya pelebaran jalan, kemudian di bagi 
dengan penggunaan lahan tahun 2012 kemudian di kalikan dengan 
Peta penggunaan 
lahan tahun 2012 
Overlay 
perubahan Peta pola 
penggunaan lahan 
Peta penggunaan 
lahan tahun 2018 




100% sehingga mendapatkan hasil persen dari perubahan penggunan 
lahan. 
2. Analisis Perubahan Intensitas Pemanfaatan Ruang (Sebelum dan 
Sesudah di Lebarkan)/KDB/KLB/GSB. Menggunakan Metode 
Analisis Kolerasi. 
Untuk menjawab rumusan masalah 2 maka digunakan metode 
Analisis Kolerasi yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variable independen (X) terhadap variable dependen (Y). Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variable 
independen (X) terhadap variable independen (Y). nilai (r) berkisar 
antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang 
terjadi semakin kuat atau mendekati sempurnah, sebaliknya nilai 
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi menjadi semakin 
lemah. 
Adapun rumus analisis kolerasi adalah sebagai berikut : 
 
Dimana : 
N = Jumlah Perlakuan (pengambilan data) 
X = Variabel Bebas 
Y = Variabel Terikat/Tetap 
Untuk mengetahui besar hubungan variable X dan Y digunakan 
patokan interpretasi nilai persentasi yang di gunakan. Yaitu :  














Hubungan Sangat Lemah 
 
Analisis Intensitas pemanfaatan lahan sebelum dan sesudah 
pelebaran jalan dimaksudkan untuk mendapatkan derajat kolerasi (r) 
antara faktor lebar jalan terhadap Koefesien Dasar Bangunan (KDB), 
Koefesien Lantai Bangunan (KLB) dan Garis Sempadan Bangunan 
(GSB) dari bangunan di sepanjang koridor Jalan H. M Yasin Limpo. 
Dengan melihat derjat kolerasi (r) maka akan terlihat pengaruh antara 
lebar jalan dengan intensitas pemanfaatanbangunan di koridor Jalan 
H. M Yasin Limpo, Kabupaten Gowa antara seblum dan sesudah 
kegiatan pelebaran jalan dilakukan.  
3.  Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan dengan 
mendeskripsikan kondisi atau keadaan yang terjadi di lapangan, 
dimana data dan informasi tesebut tidak dapat di analisis secara 
kuantitatif sehingga memerlukan penjelasan melalui pembahasan.  
Untuk jawaban rumusan masalah 1 dan 2 maka digunakan 








G. Defenisi  Operasional 
1. Dampak yang dimaksud adalah hal yang terjadi atau akan terjadi 
setalah adanya pelebaran jalan baik dampak yang di timbulkan berupa 
dampak negative maupun dampak positif terhadap kawasan 
permukiman. 
2. Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun,  
yang merupakan ruang yang terletak diantara blok-blok kawasan kota 
yang membentuk suatu jaringan. 
3. Koridor adalah salah satu bentu street, yang merupakan ruang 
pergerakan linier sebagai sarana untuk sirkulasi. 
4. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan 
budidaya baik berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan yang 
berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal. 
5. Intensitas pemanfaatan ruang adalah pengarahan system pengaturan 
dan distribusi luas lantai maksimum yang dapat dibnagun di berbagai 
subbagian kawasan. 
6. Perubahan guna lahan menyangkut trnasformasi dalam pengalokasian 
sumber daya lahan dari satu penggunaan ke penggunaan lainnya.  
H. Kerangka Fikir 
Adapun kerangka fikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
3.2 berikut : 

























Pelebaran jalan H. M Yasin Limpo dengan tujuan meningkatkan aksesibilitas dan 
pergerkan menjadi lancer menimbulkan dampak terhadap perubahan penggunaan 
lahan terhadap permukiman  
Rumusan Masalah  
1. Bagaimana dampak pelebaran jalan terhadap perubahan 
penggunaan lahan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo? 
2. Bagaimana pengaruh pelebaran jalan terhadap intensitas 
pemanfaatan lahan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo? 
 
Tujuan  
1. Untuk mengetahui dampak pelebaran jalan terhadap perubahan 
penggunaan lahan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelebaran jalan terhadap intensitas 
pemanfaatan lahan di sepanjang jalan H M Yasin Limpo 
 
Pelebaran jalan H. M Yasin Limpo 
 
Dampak Terhadap Permukiman 
 Perubahan penggunaan lahan 
 Pengaruh/perubahan intensitas 
pemanfaatan lahan/ruuang 
Analisis : 
1. Superimpose (Overlay) 
2. Analisis Korelasi 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
1. Letak Geografis Dan Administrasi 
Ditinjau dari segi geografis, Kabupaten Gowa berada pada 5°33’6” - 
5°34’7” Lintang Selatan dan 12°38’6”- 12°33’6” Bujur Timur. Secara 
administratif, Kabupaten Gowa memiliki batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar dan Kabupaten 
Jeneponto. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,32 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang terbagi dalam 167 
Desa/Kelurahan dari 18 Kecamatan. Kecamatan Biringbulu merupakan 
kecamatan yang terluas jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya di 
Kabupaten Gowa dengan luas 218.84 Km2 atau 11.62%. Sedangkan wilayah 
Kecamatan dengan luas yang paling kecil adalah Kecamatan Bajeng Barat 
dengan luas 19.04 Km2atau 1.01%. Perbandingan luas wilayah dan 
banyaknya Kecamatan di Kabupaten Gowa, lebih jelasnya dapat di lihat pada 
tabel 4.1 berikut. 
 
 





Tabel 4.1. Luas Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan Tahun 2017 
No. Kecamatan Luas Area (Km2) 
Persentase 
(%) 
1 Bontonompo 30.39 1.61 
2 Bontonompo Selatan 29.24 1.55 
3 Bajeng 60.09 3.19 
4 Bajeng Barat 19.04 1.01 
5 Pallangga 48.24 2.56 
6 Barombong 20.67 1.10 
7 Somba Opu 28.09 1.49 
8 Bontomarannu 52.63 2.79 
9 Pattallassang 84.96 4.51 
10 Parangloe 221.26 11.75 
11 Manuju 91.90 4.88 
12 Tinggimoncong 142.87 7.59 
13 Tombolo Pao 251.82 13.37 
14 Parigi 132.76 7.05 
15 Bungaya 175.53 9.32 
16 Bontolempangan 142.46 7.56 
17 Tompobulu 132.54 7.04 
18 Biringbulu 218.84 11.62 
Jumlah 1883.32 100.00 
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 
Grafik 4.1 . Luas Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan Tahun 2017 
 Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 

































2. Aspek Fisisk Dasar 
a. Topografi Dan Kemiringan Lereng 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 Kecamatan 
dan 167 Desa/Kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 Km2 atau sama 
dengan 3.01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah 
Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 
72,26%. Ada 9 wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu, dan Biringbulu. Dari total luas Kabupaten 
Gowa 35,30% mempunyai kemiringan lereng di atas 400, yaitu pada 
wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, dan 
Tompobulu.  
b. Hidrologi 
Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup besar 
yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar 
adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km2 dengan panjang 90 km. 
Sungai dengan luas daerah aliran terkecil adalah Sungai Sicini yaitu 
seluas 8.40 km2 dengan panjang 7 km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
  




Tabel 4.2. Panjang Sungai Dan Luas Daerah Aliran Di Kabupaten  
  Gowa Tahun 2017 







1 Jeneberang 90 881.00 
2 Sapaya 21 9.00 
3 Pa’bundukang 60 38.00 
4 Bikampang 12 6.40 
5 Lembaya 30 6.10 
6 Koccikang 21 4.25 
7 Tanru Rusa 12 15.60 
8 Sicini 7 8.40 
9 Batang Kaliki 12 18.50 
10 Takapala 12 6.40 
11 Je’nelata 30 226.00 
12 Passosokia 19 17.50 
13 Pallappakang 23 28.00 
14 Malino 45 36.00 
15 Cadika 48 36.00 
  Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 
3. Demografi 
a. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kabupaten Gowa pada tahun 2017 adalah 
391 jiwa/km2. Kepadatan penduduk tertinggi adalah di Kecamatan 
Somba Opu yaitu sebanyak 5.802 jiwa/km2, sedangkan kepadatan 




penduduk terendah adalah di Kecamatan Parangloe sebanyak 83 
jiwa/km2, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
  




Tabel 4.3. Kepadatan Penduduk Kabupaten Gowa Tahun 2017 






1 Bontonompo 30.39 41.818 1.376 
2 Bontonompo Selatan 29.24 29.763 1.018 
3 Bajeng 60.06 68.820 1.145 
4 Bajeng Barat 19.04 24.852 1.305 
5 Pallangga 48.24 120.780 2.504 
6 Barombong 20.67 39.503 1.911 
7 Somba Opu 28.09 162.979 5.802 
8 Bontomarannu 52.63 35.014 665 
9 Pattallassang 84.96 24.064 283 
10 Parangloe 221.26 18.384 83 
11 Manuju 91.90 14.959 163 
12 Tinggimoncong 142.87 23.850 167 
13 Tombolo Pao 251.82 29.164 116 
14 Parigi 132.76 12.697 96 
15 Bungaya 175.53 16.300 93 
16 Bontolempangan 142.46 12.313 86 
17 Tompobulu 132.54 28.608 216 
18 Biringbulu 218.84 31.625 145 
Jumlah 1.883.33 735.493 391 
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 
 








Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 



















b. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Kabupaten Gowa sebanyak 735.493 jiwa di 
tahun 2017, dengan jumlah penduduk yang paling dominan adalah 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 373.679 jiwa. Sedangkan 
yang paling sedikit adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 
361.814 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.4. Jumlah Penduduk Kabupaten Gowa Menurut Jenis Kelamin 
 Tahun 2017 





1 Bontonompo 19.955 21.863 41.818 
2 Bontonompo Selatan 14.316 15.447 29.763 
3 Bajeng 34.024 34.796 68.820 
4 Bajeng Barat 12.098 12.754 24.852 
5 Pallangga 59.694 61.086 120.780 
6 Barombong 19.515 19.988 39.503 
7 Somba Opu 81.239 81.740 162.979 
8 Bontomarannu 17.381 17.633 35.014 
9 Pattallassang 12.059 12.005 24.064 
10 Parangloe 8.977 9.407 18.384 
11 Manuju 7.229 7.730 14.959 
12 Tinggimoncong 11.801 12.049 23.850 
13 Tombolo Pao 14.802 14.362 29.164 
14 Parigi 5.961 6.736 12.697 
15 Bungaya 7.829 8.471 16.300 
16 Bontolempangan 5.800 6.513 12.313 
17 Tompobulu 13.791 14.817 28.608 
18 Biringbulu 15.343 16.282 31.628 
Jumlah 361.814 373.679 735.493 


















Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2017 
 
B. Gambaran Umum Kecamatan Somba Opu 
1. Letak Geografis Dan Administrasi 
Secara geografis Kecamatan Somba Opu berada di Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga 













Laki-Laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa)




Secara administrasi Kecamatan Somba Opu dengan luas 28,09 Km2 
yang meliputi 14 Kelurahan di antaranya yaitu, Kelurahan Pandang-Pandang, 
Kelurahan Sungguminasa, Kelurahan Tompobalang, Kelurahan Tamarunang, 
Kelurahan Bontoramba, Keluarahan Mawang, Kelurahan Romangpolong, 
Kelurahan Bonto-Bonto, Kelurahan Kalegowa, Kelurahan Katangka, 
Kelurahan Tombolo, Kelurahan Pacinongan, Kelurahan Samata. Adapun 
Kelurahan yang memiliki luas terbanyak yaitu Kelurahan Paccinongan 
sebanyak 3.17 Km2  atau sekitar 13.20% dari luas keseluruhan, sedangkan 
Kelurahan yang memiliki luas terkecil yaitu Kelurahan Kalegowa yaitu 1.21 
Km2 atau sekitar 4.30% dari luas keseluruhan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5. Luas Kecamatan Somba Opu Tahun 2017 
 
No. Kelurahan Luas Area (Km2) Persentasi (%) 
1. Pandang-Pandang 2.16 7.70 
2. Sungguminasa 1.46 5.20 
3. Tompobalang 1.80 6.40 
4. Batangkaluku 1.30 4.62 
5. Tamarunang 2.16 7.70 
6. Bontoramba 2.12 7.54 
7. Mawang 2.99 10.64 
8. Romangpolong 2.71 9.64 
9. Bonto-Bontoa 1.61 5.73 
10. Kalegowa 1.21 4.30 
11. Katangka 1.36 4.84 
12. Tombolo 2.06 7.33 
13. Pacinongan 3.71 13.20 
14. Samata 1.44 5.12 
 Jumlah 28.09 100 
Sumber: Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2017 
  











Sumber: Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2017 
2. Demografi 
a. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Somba Opu pada tahun 2017 
yaitu 5.802 (Jiwa/ Km2). Kepadatan penduduk tertinggi adalah Kelurahan 
Batangkaluku yaitu 12.581 (Jiwa/ Km2). Sedangkan kepadatan penduduk 
terendah yaitu Keluarahan Mawang yaitu 1.700 (Jiwa/ Km2). Untuk lebih 









































1 Pandang-Pandang 2.16 9.043 4.187 
2 Sungguminasa 1.46 9.065 6.209 
3 Tompobalang 1.80 12.988 7.216 
4 Batangkaluku  1.30 16.355 12.581 
5 Tamarunang  2.16 16.289 7.541 
6 Bontoramba  2.12 4.324 2.040 
7 Mawang  2.99 5.083 1.700 
8 Romangpolong  2.71 8.188 3.021 
9 Bonto-bontoa  1.61 15.135 9.401 
10 Kalegowa  1.21 2.993 2.474 
11 Katangka  1.36 11.781 8.663 
12 Tombolo  2.06 18.092 8.783 
13 Pacinongan  3.71 24.894 6.710 
14 Samata  1.44 8.749 6.076 
Jumlah 28.09 162.979 5.802 
Sumber: Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2017 































Kepadatan Penduduk (Jiwa/ Km2)




b. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Somba Opu 
pada tahun 2017 sebanyak 162.979 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang 
dominan yaitu berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 81.740 jiwa, 
sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 81.239 jiwa. Untuk leboh 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.7. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Somba 
Opu Tahun 2017 





1 Pandang-Pandang 4.471 4.572 9.043 
2 Sungguminasa 4.333 4.732 9.065 
3 Tompobalang 6.485 6.503 12.988 
4 Batangkaluku  8.185 8.170 16.355 
5 Tamarunang  8.325 7.964 16.289 
6 Bontoramba  2.136 2.188 4.324 
7 Mawang  2.532 2.551 5.083 
8 Romangpolong  4.073 4.115 8.188 
9 Bonto-bontoa  7.489 7.646 15.135 
10 Kalegowa  1.424 1.569 2.993 
11 Katangka  5.896 5.885 11.781 
12 Tombolo  8.982 9.110 18.092 
13 Pacinongan  12.509 12.385 24.894 
14 Samata  4.399 4.350 8.749 
Jumlah 81.239 81.740 162.979 
Sumber: Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2017 
  




Grafik 4.6.  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Somba 
























C. Gambaran Umum Kecamatan Pattallassang 
1. Letak Geografis Dan Administrasi 
Secara geografis Kecamatan Pattallassang berada di Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontomarannu  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu 
Secara administrasi Kecamatan Pattallassang dengan luas 84,96 Km2 
yang meliputi 8 desa yaitu Desa Timbuseng, Desa Sunggumanai, Desa 
Pattalassang, Desa Pallantikang, Desa Paccellekang, Desa Borong Pa’lala, 
Desa Panaikang dan Desa Jenemading. Desa yang memiliki luas terbanyak 
yaitu Desa Paccellekang yaitu 24.95 km2 atau sekitar 29.37% dari luas 
keseluruhan, sedangkan untuk Desa yang memiliki luas daerah terkecil yaitu 
Desa Panaikang dengan luas daerah yaitu 5.25 km2 atau sekitar 6.18% dari 
luas keseluruhan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.8.  Luas Kecamatan Pattallassang Menurut Desa Tahun 2017 
No. Desa Luas Area (Km2) Persentase (%) 
1 Timbuseng 7.11 8.37 
2 Sunggumanai 11.43 13.45 
3 Pattalassang 8.54 10.05 
4 Pallantikang 11.13 13.10 
5 Paccellekang 24.95 29.37 
6 Borong Pa’lala 8.40 9.89 
7 Panaikang 5.25 6.18 
8 Jenemading 8.15 9.59 
Jumlah 84.96 100.00 
Sumber: Kecamatan Pattallassang Dalam Angka 2017 




Grafik 4.7. Luas Kecamatan Pattallassang Menurut Desa Tahun 2017
Sumber: Kecamatan Pattallassang Dalam Angka 2017 
 
2. Demografi 
a. Kepadatan Penduduk 
 Kepadatan penduduk di Kecamatan Pattallassang pada tahun 
2017 yaitu sebesar 283 jiwa/km2. Desa yang memliki kepadatan 
penduduk tertinggi yaitu Desa Panaikang sebesar 453 jiwa/km2, 
sedangkan Desa yang memiliki kepadatan penduduk terendah yaitu Desa 
Sunggumanai sebesar 181 jiwa/km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 











1 Timbuseng 4.962 7.11 698 
2 Sunggumanai  2.065 11.43 181 
3 Pattallassang  3.646 8.54 427 
4 Pallantikang  3.570 11.13 317 
5 Paccellekang  3.327 24.95 321 
6 Borong Pa’lala  1.714  8.40 204 
7 Panaikang  2.377 5.25 453 
8 jenemadinging 2.403 8.15 295 
Jumlah 24.064 84.96 283 




























Sumber: Kecamatan Pattallassang Dalam Angka 2017 
 
b. Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan 
Pattallassang pada tahun 2017 yaitu sebesar 24.064 jiwa. Jumlah 
penduduk yang dominan di Kecamatan Pattallassang yaitu jenis kelamin 
laki-laki dengan jumlah 12.059 jiwa, sedangkan jumlah penduduk untuk 
jenis kelamin perempuan yaitu 12.005 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat di 























Tabel 4.10. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan 
Pattallassang Tahun 2017 





1 Timbuseng 2.580 2.382 4.962 
2 Sunggumanai  1.008 1.057 2.065 
3 Pattallassang  1.812 1.834 3.646 
4 Pallantikang  1.781 1.789 3.570 
5 Paccellekang  1.646 1.681 3.327 
6 Borong Pa’lala  853 861 1.714 
7 Panaikang  1.161 1.216 2.377 
8 jenemadinging 1.218 1.185 2.403 
Jumlah 12.059 12.005 24.064 
 Sumber: Kecamatan Pattallassang Dalam Angka 2017 
 
Grafik 3.9. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan 
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D. Tinjauan Lokasi Penelitian  
1. Tinjauan Administrasi 
Secara administrasi lokasi penelitian berada pada kawasan permukiman 
di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo yang berlokasi di  Kecamatan 
Sombaopu yaitu Kelurahan Romangpolong dan Kelurahan Samata, 
Kecamatan Pattallassang yaitu Kelurahan Sunggumnai dan Kelurahan 
Pattallassang dengan luas wilayah adalah 24.12 km2. Kelurahan/Desa yang 
memiliki luas terbesar yaitu Desa Sunggumanai dengan luas 11.43 km2, 
sedangkan Kelurahan/Desa yang memiliki luas terkecil yaitu Kelurahan 
Samata dengan luas 1.44 km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 





1 Romangpolong 2.71 11.23 
2 Samata 1.44 5.97 
3 Sunggumanai 11.43 47.38 
4 Pattallassang 8.54 35.40 
Jumlah 24.12 100 
Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan 
kecamatan somba opu dalam angka 2017 
 
  













Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan kecamatan 








































2. Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi Dan Kemiringan Lereng 
Lokasi penelitian merupakan daerah dataran rendah ditinjau dari 
kemiringan lereng yang bekisar sekitar 15% dan ditinjau dari  ketinggian 
daerah yang berisar 500 meter diatas permukan laut (mdpl).   
   Gambar 4.1  kondisi Topografi Lokasi Penelitian 
 
b. Hidrologi 
Pada lokasi penelitian kondisi hidrologi kawasan tersebut meliputi 
1) Air Permukaan 
Air permukaan adalah air yang terkumpul di atas tanah atau di 
mata air, sungai, danau, lahan basah, atau laut. Air permukaan 
berhubungan dengan air bawah tanah atau air atmosfer. Air 
permukaan yang ada di kawasan penelitian yaitu sungai yang yang 
berjumlah dua. 
2) Air Tanah Dalam 
Air tanah dalam adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah 
atau bebatuan dibawah permukaan tanah. Air tanah merupakan salah 




satu sumber daya air selain air sungai dan air hujan. Selain air 
permukaan, sumber air yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk 
kawasan penelitian ini yaitu air tanah dalam. Air tanah dalam yang 
digunakan oleh penduduk di Kelurahan/Desa ini berupa sumur, yang 






Gambar 4.2  kondisi Hidrologi Lokasi Penelitian 
c. Demografi 
1) Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk di lokasi penelitian pada tahun 2017 
adalah 0.93 Jiwa/Km2. Kepadatan penduduk tertinggi adalah 
Kelurahan Samata yaitu sekitar 6.075 Jiwa/Km2. Sedangkan 
kepadatan penduduk terendah adalah Desa Sunggumanai yaitu 
sekitar 0.18 Jiwa/Km2. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 



















1 Romangpolong 2.71 8.188 3.021 
2 Samata 1.44 8.749 6.075 
3 Sunggumanai 11.47 2.065 0.18 
4 Pattallassang 8.54 3.646 426 
Jumlah 24.16 22.648 0.93 
Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan 
kecamatan somba opu dalam angka 2017 
 
Grafik 4.11. Kepadatan Penduduk di Lokasi Penelitian Tahun 2017 
 
Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan 







Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan kecamatan 
somba opu dalam angka 2017 
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Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di lokasi penelitian 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 22.648 jiwa. Jumlah penduduk yang 
lebih dominan yaitu jenis kelamin perempuan dengan jumlah 11.356 
jiwa, sedangkan, untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 11.292 
jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.13. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Lokasi 
Penelitian Tahun 2017 




1 Romangpolong 4.073 4.115 8.188 
2 Samata 4.399 4.350 8.749 
3 Sunggumanai 1.008 1.057 2.065 
4 Pattallassang 1.812 1.834 3.646 
Jumlah 11.292 11.356 22.648 
Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan 
kecamatan somba opu dalam angka 2017 
 
Grafik 4.12. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Lokasi 
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Sumber :  Kecamatan Pattallassang dalam angka 2017 dan  kecamatan 
somba opu dalam angka 2017 
  




d. Pola Penggunaan Lahan 
Dari total luas wilayah penelitian di sepanjang jalan H. M Yasin 
Limpo yaitu 98.16 ha maka dapat dirincikan beberapa jenis penggunaan 
lahan yang terdapat di sepanjang jalan lokasi penelitian sebagai mana 
kondisi eksisting pada tahun 2010, tahun 2012, tahun 2014, tahun 2016 
dan tahun 2018. Berdasarkan data yang diperoleh dari peta citra satelit 
tahun 2010, tahun 2012, tahun 2014, tahun 2016 dan tahun 2018, dapat di 
ketahui jenis-jenis penggunaan lahan yang terdapat di sepanjang jalan H. 
M Yasin Limpo yang terbagi menjadi beberapa jenis penggunaan lahan 
di antaranya yaitu permukiman, perdagangan dan jasa, ruang terbuka 
hijau, sawah, peibadatan, pendidikan, dan industry. Untuk mengetahui 
jenis-jenis dan luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di 
sekitar lokasi penelitian dapat kita ketahui dengan melihat tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.14.  Penggunaan Lahan Tahun 2010 
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentasi (%) 
1 Permukiman 17.80 18.13 
2 Perdagangan dan Jasa 0.25 0.25 
3 Ruang Terbuka Hijau 67.99 69.26 
4 Sawah 10.50 10.69 
5 Peribadatan 0.02 0.02 
6 Pendidikan 0.25 0.25 
7 Industri 1.31 1.33 
Jumlah 98.16 100 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 














Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka kita ketahui jenis-jenis dan 
luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan kondisi eksisting yang ada di lapangan. Pada 
tahun 2010, jenis penggunaan lahan yang ada sebanyak 7 jenis 
penggunaan lahan yang ada, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka 
hijau merupakan jenis penggunaan lahan terbesar yang ada di sekitar 
lokasi penelitian dengan luas penggunaan lahan yaitu 67.99 ha atau 
sekitar 69.26% dari total luas wilayah penelitian. Sedangkan jenis 
penggunaan lahan terkecil yaitu peribadatan dengan total luas 
penggunaan lahannya hanya sebesar 0.02 ha atau sekitar 0.02%  dari luas 
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Tabel 4.15.  Penggunaan Lahan Tahun 2012 
No Jenis penggunaan lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 24.65 25.11 
2. Perdagangan dan Jasa 0.79 0.80 
3. Ruang Terbuka Hijau 64.11 65.31 
4. Sawah  6.89 7.01 
5. Peribadatan 0.12 0.12 
6. Pendidikan 0.25 0.25 
7 Industri 1.35 1.37 
Jumlah  98.16 100 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 







Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka kita ketahui jenis-jenis dan 
luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan kondisi eksisting yang ada di lapangan. Pada 


















Sawah Peribadatan Pendidikan Industri
Luas (Ha)




penggunaan lahan yang ada, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka 
hijau merupakan jenis penggunaan lahan terbesar yang ada di sekitar 
lokasi penelitian dengan luas penggunaan lahan yaitu 64.11 ha atau 
sekitar 65.31% dari total luas wilayah penelitian. Sedangkan jenis 
penggunaan lahan terkecil yaitu peribadatan dengan total luas 
penggunaan lahannya hanya sebesar 0.12 ha atau sekitar 0.12%  dari luas 
total wilayah penelitian. 
Tabel 4. 6. Penggunaan Lahan Tahun 2014 
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 26.51 27.00 
2. Perdagangan dan Jasa 1.29 1.31 
3. Ruang Terbuka Hijau 64.11 65.31 
4. Sawah 4.53 4.61 
5. Peribadatan 0.12 0.12 
6. Pendidikan 0.25 0.25 
7. Industri 1.35 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
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Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
  




Berdasarkan pada tabel diatas, maka kita ketahui jenis-jenis dan 
luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan kondisi eksisting yang ada di lapangan. Pada 
tahun 2014,  jenis penggunaan lahan yang ada sebanyak 7 jenis 
penggunaan lahan yang ada, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka 
hijau merupakan jenis penggunaan lahan terbesar yang ada di sekitar 
lokasi penelitian dengan luas penggunaan lahan yaitu 64.11 ha atau 
sekitar 65.31% dari total luas wilayah penelitian. Sedangkan jenis 
penggunaan lahan terkecil yaitu peribadatan dengan total luas 
penggunaan lahannya hanya sebesar 0.12 ha atau sekitar 0.12%  dari luas 
total wilayah penelitian. 
Tabel 4. 17. Penggunaan Lahan Tahun 2016 
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 28.12 28.64 
2. Perdagangan dan Jasa 2.59 2.63 
3. Ruang Terbuka Hijau 62.12 63.28 
4. Sawah 3.61 3.67 
5. Peribadatan 0.11 0.11 
6. Pendidikan 0.28 0.28 
7. Industri 1.35 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
  















 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka kita ketahui jenis-jenis dan 
luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan kondisi eksisting yang ada di lapangan. Pada 
tahun 2016,  jenis penggunaan lahan yang ada sebanyak 7 jenis 
penggunaan lahan yang ada, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka 
hijau merupakan jenis penggunaan lahan terbesar yang ada di sekitar 
lokasi penelitian dengan luas penggunaan lahan yaitu 64.11 ha atau 
sekitar 65.31% dari total luas wilayah penelitian. Sedangkan jenis 
penggunaan lahan terkecil yaitu peribadatan dengan total luas 
penggunaan lahannya hanya sebesar 0.12 ha atau sekitar 0.12%  dari luas 
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Tabel 4.18. Penggunaan Lahan Tahun 2018 
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 34.74 35.39 
2. Perdagangan dan Jasa 3.72 3.78 
3. Ruang Terbuka Hijau 54.34 56.50 
4. Sawah 3.55 3.61 
5. Peribadatan 0.11 0.11 
6. Pendidikan 0.37 0.37 
7. Industri 1.33 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 










Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
 




Berdasarkan pada tabel diatas, maka kita ketahui jenis-jenis dan 
luas masing-masing penggunaan lahan yang terdapat di sekitar lokasi 
penelitian berdasarkan kondisi eksisting yang ada di lapangan. Pada 
tahun 2018, jenis penggunaan lahan yang ada sebanyak 7 jenis 
penggunaan lahan yang ada, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka 
hijau merupakan jenis penggunaan lahan terbesar yang ada I sekitar 
lokasi penelitian dengan luas penggunaan lahan yaitu 54.34 ha atau 
sekitar 56.50% dari total luas wilayah penelitian. Sedangkan jenis 
penggunaan lahan terkecil yaitu peribadatan dengan total luas 
penggunaan lahannya hanya sebesar 0.11 ha atau sekitar 0.11%  dari luas 
total wilayah penelitian. 
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4. Pelebaran Jalan H. M Yasin Limpo 
Sebelum adanya pelebaran jalan H. M Yasin Limpo, tanah yang ada di 
sekitar lokasi pembangunan merupkan tanah milik warga lokal yang telah 
memiliki hak tanah sejak beberapa tahun silam jauh sebelum adanya 
perencanaan pelebaran jalan. Sehingga hal ini membuat masyarakat sekitar 
mengalami kerugian di antaranya karena banyaknya masyarakat yang 
tanahnya di ambil oleh pelebaran jalan baik sebagian maupun keseluruhan. 
Seiring berkembangnya waktu, tepat tahun 2012 dilakukan pelebaran 
jalan H. M Yasin Limpo. Dengan demikian lahan yang ada di sepanjang jalan 
H. M Yasin Limpo seperti, ruang terbuka hijau, sawah, permukiman, industri, 
pendidikan, peribadatan dan perdagangan dan jasa yang merupakan tanah 
milik warga/masyarakat yang di bebaskan sebagian atau keseluruhan dan 
beralih kepemilikan menjadi tanah milik Negara. 
Setelah di lakukan pembebasan lahan, pelebaran jalan pun mulai di 
lakukan. Ketika pelebaran jalan berlangsung, banyak developer yang masuk 
dan membeli tanah milik masyarakat yang berada tepat di sisi kanan-kiri 
jalan. Hal ini di buktikan dari kondisi eksisting saat ini yang memperlihatkan 
banyaknya pembangunan perumahan di sekitar lokasi penelitian. Selain itu, 
banyaknya penimbunan yang juga merupakan bukti bahwa saat ini lahan yang 
ada sudah banyak di kuasai oleh pengembang.  
Berdasarkan hasil survey langsung di lapangan, masih terdapat banyak 
lahan kosong yang ada di kawasan ini sehingga menjadi target untuk 
membangun perumahan oleh bebrapa perusahan property. Lahan kosong yang 




ada merupakan hasil dari pembebasan lahan ruang terbuka hijau yang di ubah 
fungsi penggunaan lahanya sebagai lahan terbangun. 
5. Kondisi Tata Bangunan Permukiman 
a. Kondisi Koefesien Dasar Bangunan (KDB) 
Koefesien dasar bangunan (KDB) yang ada di lokasi penelitian yaitu 
permukiman yang ada di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo mengalami 
perubahan sebelum adanya pelebaran jalan yaitu pada tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2018. Data Koefesien Dasar Bangunan (KDB) di peroleh 
dari hasil Quesoner dan pengamatan di lapangan dengan mengambil 
sampel sebanyak 100 rumah terhitung dari tahun sebelum adanya 
pelebaran jalan yaitu tahun 2012 dan setelah adanya pelebaran jalan yaitu 
tahun 2108. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4.19. Data Koefesien Dasar Bangunan  
No. Koefesien Dasar Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
1 120 150 
2 78 78 
3 105 135 
4 48 120 
5 65 65 
6 48 60 
7 70 70 
8 45 45 
9 70 70 
10 40 40 
11 98 98 
12 36 78 
13 65 75 
14 72 72 
15 40 50 
16 90 120 
17 200 230 
18 70 70 
19 30 30 




No. Koefesien Dasar Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
20 - 6 
21 165 165 
22 200 230 
23 162 216 
24 - 100 
25 - 300 
26 84 84 
27 105 105 
28 105 198 
29 153 153 
30 96 152 
31 200 200 
32 68 68 
33 48 180 
34 84 84 
35 200 200 
36 126 126 
37 - 65 
38 60 60 
39 70 70 
40 84 84 
41 60 60 
42 60 60 
43 80 99 
44 50 50 
45 192 160 
46 77 77 
47 84 105 
48 60 60 
49 84 84 
50 40 45 
51 48 48 
52 70 84 
53 105 105 
54 48 48 
55 150 150 
56 100 280 
57 54 54 
58 100 100 
59 105 105 
60 80 80 
61 63 63 
62 78 78 
63 78 78 
64 90 120 
65 300 330 




No. Koefesien Dasar Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
66 120 150 
67 180 180 
68 210 280 
69 300 300 
70 68 68 
71 91 91 
72 - 65 
73 180 180 
74 200 230 
75 72 72 
76 72 90 
77 70 70 
78 40 40 
79 98 98 
80 48 60 
81 70 70 
82 45 45 
83 105 135 
84 48 120 
85 65 75 
86 120 150 
87 78 78 
88 200 230 
89 70 70 
90 30 30 
91 72 72 
92 40 50 
93 90 120 
94 98 98 
95 36 78 
96 65 75 
97 - 6 
98 165 165 
99 200 230 
100 162 216 
Jumlah 92.890 113.040 
Sumber : Survei Lapangan Tahun 2018 
b. Kondisi Koefesien Lantai Bangunan (KLB) 
Koefesien Lantai Bangunan yang ada di lokasi penelitian yaitu 
sepanjang jalan H. M Yasin Limpo terdapat beberapa yang mengalami 
perubahan yaitu pada tahun 2012 dan tahun 2018. Data Koefesien Lantai 




Bangunan (KLB) di peroleh dari hasil Qoesioner dan pengamatan di 
lapangan dengan mengambil sampel sebanyak 100 rumah terhitung dari 
tahun sebelum adanya pelebaran jalan yaitu tahun 2012 dan setelah 
adanya pelebaran jalan yaitu tahun 2018. Untuk leih jelasnya dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 4.20. Data Koefesien Lantai Bangunan 
No. Koefeisien Lantai Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
1 1 1 
2 1 1 
3 1 1 
4 1 1 
5 1 1 
6 1 2 
7 1 1 
8 1 1 
9 1 1 
10 1 1 
11 1 1 
12 2 2 
13 1 1 
14 1 1 
15 1 1 
16 1 1 
17 1 2 
18 1 1 
19 1 1 
20 1 1 
21 1 1 
22 1 1 
23 1 1 
24 1 1 
25 1 1 
26 1 1 
27 1 1 
28 1 1 
29 1 1 
30 1 1 
31 1 1 
32 1 1 
33 1 1 
34 1 1 




No. Koefeisien Lantai Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
35 1 1 
36 1 1 
37 1 1 
38 1 1 
39 1 1 
40 1 1 
41 - 1 
42 1 1 
43 1 1 
44 1 1 
45 1 2 
46 1 1 
47 1 2 
48 1 1 
49 1 1 
50 1 1 
51 1 1 
52 1 1 
53 1 1 
54 1 1 
55 1 1 
56 1 1 
57 1 1 
58 1 1 
59 1 1 
60 1 1 
61 1 1 
62 1 1 
63 1 1 
64 1 1 
65 1 1 
66 1 1 
67 1 1 
68 1 1 
69 1 1 
70 1 1 
71 1 1 
72 2 2 
73 1 1 
74 1 1 
75 1 1 
76 1 1 
77 1 1 
78 1 1 
79 1 1 
80 - 1 




No. Koefeisien Lantai Bangunan Sebelum (m2) Sesudah (m2) 
81 - 1 
82 1 1 
83 1 1 
84 1 1 
85 1 1 
86 1 1 
87 1 1 
88 1 1 
89 1 2 
90 1 1 
91 1 1 
92 1 1 
93 1 1 
94 1 1 
95 1 1 
96 1 1 
97 1 1 
98 1 1 
99 1 1 
100 1 1 
Jumlah 99 107 
Sumber : Survei Lapangan Tahun 2018 
 
c. Kondisi Garis Sempadan Bangunan (GSB) 
Garis Sempadan Bangunan (GSB) yang ada di lokasi penelitian 
yaitu sepanjang jalan H. M Yasin Limpo mengalami perubahan setelah 
adanya pelebaran jalan H. M Yasin Limpo. Data Garis Sempadan 
Bangunan (GSB) di peroleh dari hasil Qoesioner dan pengamatan di 
lapangan dengan mengambil sampel sebanyak 100 rumah terhitung dari 
tahun sebelun adanya pelebaran jalan yaitu tahun 2012 dan setelah adnya 
pelebaran jalan yaitu tahun 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 




Tabel 4.21. Data Garis Sempadan Bangunan 
No. Garis Sempadan Bangunan (GSB) Sebelum Sesudah 
1 8 3 
2 - 6 
3 - 5 
4 8 7 
5 17 10 
6 5 2 
7 3 3 
8 8 3 
9 10 7 
10 2 2 
11 5 3 
12 2 2 
13 10 1 
14 10 10 
15 30 30 
16 5 2 
17 14 15 
18 4 4 
19 6 2 
20 7 5 
21 5 3 
22 3 3 
23 5 5 
24 5 5 
25 3 3 
26 8 7 
27 10 3 
28 7 6 
29 7 3 
30 8 5 
31 10 8 
32 15 12 
33 2 1 
34 10 1 
35 6 5 
36 14 15 
37 13 12 
38 13 12 
39 6 5 
40 5 0.5 
41 - 1 




No. Garis Sempadan Bangunan (GSB) Sebelum Sesudah 
42 12 12 
43 8 7 
44 8 7 
45 16 15 
46 16 15 
47 12 10 
48 13 12 
49 7 1 
50 16 15 
51 3 1 
52 5 5 
53 6 6 
54 4 3 
55 2 2 
56 5 3 
57 5 5 
58 6 6 
59 7 11 
60 10 5 
61 10 5.5 
62 2 1 
63 15 15 
64 8 8 
65 8 8 
66 8 7 
67 14 15 
68 9 4 
69 4 2 
70 5 5 
71 5 3 
72 7 2 
73 3 3 
74 6 2 
75 2 2 
76 2 2 
77 4 3 
78 5 5 
79 15 14 
80 10 1 
81 10 10 
82 30 30 
83 2 2 




No. Garis Sempadan Bangunan (GSB) Sebelum Sesudah 
84 5 3 
85 9 4 
86 3 3 
87 8 3 
88 10 7 
89 8 7 
90 17 10 
91 5 2 
92 8 3 
93 1 6 
94 - 5 
95 5 5 
96 3 3 
97 8 7 
98 5 3 
99 3 3 
100 5 5 
Jumlah 757 607 
Sumber : Survei Lapangan Tahun 2018 
 
E. Analisis Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Kawasan 
Permukiman Di Sepanjang Jalan H. M Yasin Limpo. 
1. Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Kawasan Permukiman di 
Sepanjang Jalan H. M Yasin Limpo 
Analisis perubahan penggunaan lahan dilakukan berdasarkan Sistem 
Informasi Geografis menggunakan metode timpang tindih (Overlay) data 
spasial (keruangan) menggunakan Aplikasi ArcGIS 10.3. Sistem Informasi 
Geogragis (SIG) atau dalam Bahasa Inggris disebut Geographic Information 
System (GIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang 
memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan 
menampilkan informasi bereferensi geografis, misalnya data yang 




diidentifikasi menurut lokasinya dalam sebuah database. Satu hal yang 
membedakan SIG dibandingkan dengan sistem informasi lainnya adalah 
kemampuannya dalam melakukan analisis keruangan. Disamping mampu 
melakukan analisis keruangan SIG sering juga dimanfaatkan untuk analisis 
visual, analisis tematikal/topikal, dan analisis temporal. 
Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang 
membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik. Dalam hal 
ini adalah layer penggunaan lahan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo pada 
tahun 2010, 2012, 2016  dan layer penggunaan lahan pada tahun 2018. 
Overlay merupakan salah satu teknik pengambilan kesimpulan dalam SIG. 
Perubahan penggunaan lahan merupakan peralihan suatu bentuk dan 
lokasi penggunaan lahan yang lama menjadi baru. Perubahan penggunaan 
lahan pada penelitian ini meliputi perubahan lahan bangunan, lahan kosong, 
jalan, sungai, sawah, dan ruang terbuka hijau yang terjadi dari tahun 2012 
hingga tahun 2018. Variable ini akan diukur menggunakan system 
superimpose peta eksisting penggunaan lahan tahun 2012 dengan peta 
eksisting penggunaan lahan tahun 2018 guna melihat perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi dan perhitungan persentase luas perubahan penggunaan 
lahan yang ada di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo. Untuk menretahui 
bagaimana proporsi penggunaan lahan yang banyak berubah dapat kita 
ketahui dengan melihat table berikut ini : 
 
 




Tabel 4.6.  Penggunaan Lahan Tahun 2010 
No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentasi (%) 
1 Permukiman 17.80 18.13 
2 Perdagangan dan Jasa 0.25 0.25 
3 Ruang Terbuka Hijau 67.99 69.26 
4 Sawah 10.50 10.69 
5 Peribadatan 0.02 0.02 
6 Pendidikan 0.25 0.25 
7 Industri 1.31 1.33 
Jumlah 98.16 100 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
Tabel 4.7.  Penggunaan Lahan Tahun 2012 
No Jenis penggunaan lahan Luas (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 24.65 25.11 
2. Perdagangan dan Jasa 0.79 0.80 
3. Ruang Terbuka Hijau 64.11 65.31 
4. Sawah  6.89 7.01 
5. Peribadatan 0.12 0.12 
6. Pendidikan 0.25 0.25 
7 Industri 1.35 1.37 
Jumlah  98.16 100 









Tabel 4. 8. Penggunaan Lahan Tahun 2014 
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 26.51 27.00 
2. Perdagangan dan Jasa 1.29 1.31 
3. Ruang Terbuka Hijau 64.11 65.31 
4. Sawah 4.53 4.61 
5. Peribadatan 0.12 0.12 
6. Pendidikan 0.25 0.25 
7. Industri 1.35 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
Tabel 4. 9. Penggunaan Lahan Tahun 2016 
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 28.12 28.64 
2. Perdagangan dan Jasa 2.59 2.63 
3. Ruang Terbuka Hijau 62.12 63.28 
4. Sawah 3.61 3.67 
5. Peribadatan 0.11 0.11 
6. Pendidikan 0.28 0.28 
7. Industri 1.35 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
Tabel 4. 10. Penggunaan Lahan Tahun 2018  
No. Penggunaan lahan Luas  (Ha) Persentase (%) 
1. Permukiman 34.74 35.39 
2. Perdagangan dan Jasa 3.72 3.78 
3. Ruang Terbuka Hijau 54.34 56.50 
4. Sawah 3.55 3.61 




5. Peribadatan 0.11 0.11 
6. Pendidikan 0.37 0.37 
7. Industri 1.33 1.37 
Jumlah 98.16 100 
 Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 





TAHUN 2010 TAHUN 2012 DEVIASI 
Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) 
1. Permukiman 17.80 18.13 24.65 25.11 6.85 
2. Perdagangan dan Jasa 0.25 0.25 
0.79 0.80 0.54 
3. Ruang Terbuka Hijau 67.99 69.26 
64.11 65.31 
-3.88 
4. Sawah 10.50 10.69 6.89 7.01 -3.61 
5. Peribadatan 0.02 0.02 0.12 0.12 0.1 
6. Pendidikan 0.25 0.25 0.25 0.25 0 
7. Industri 1.31 1.33 1.35 1.37 0.04 
Jumlah 98.16 100.00 98.16 100.00 - 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 





TAHUN 2012 TAHUN 2014 DEVIASI 
Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) 
1. Permukiman 24.65 25.11 26.51 27.00 1.86 
2. Perdagangan dan Jasa 
0.79 0.80 1.29 1.31 0.5 
3. Ruang Terbuka Hijau 
64.11 65.31 64.11 65.31 0 
4. Sawah 6.89 7.01 4.53 4.61 -2.36 
5. Peribadatan 0.12 0.12 0.12 0.12 0 
6. Pendidikan 0.25 0.25 0.25 0.25 0 




7. Industri 1.35 1.37 1.35 1.37 0 
Jumlah 98.16 100.00 98.16 100.00 - 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
 





TAHUN 2014 TAHUN 2016 DEVIASI 
Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) 
1. Permukiman 26.51 27.00 28.12 28.64 1.61 
2. Perdagangan dan Jasa 1.29 1.31 2.59 2.63 1.30 
3. Ruang Terbuka Hijau 64.11 65.31 62.12 63.28 -1.99 
4. Sawah 4.53 4.61 3.61 3.67 -0.92 
5. Peribadatan 0.12 0.12 0.12 0.12 0 
6. Pendidikan 0.25 0.25 0.28 0.28 0.03 
7. Industri 1.35 1.37 1.35 1.37 0 
Jumlah 98.16 100.00 98.16 100.00 - 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 





TAHUN 2016 TAHUN 2018 DEVIASI 
Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) 
1. Permukiman 28.12 28.64 34.74 35.39 6.62 
2. Perdagangan dan Jasa 2.59 2.63 3.72 3.78 1.13 
3. Ruang Terbuka Hijau 62.12 63.28 54.34 56.50 -7.78 
4. Sawah 3.61 3.67 3.55 3.61 -0.06 
5. Peribadatan 0.12 0.12 0.12 0.12 0 




6. Pendidikan 0.28 0.28 0.37 0.37 0.09 
7. Industri 1.35 1.37 1.35 1.37 0 
Jumlah 98.16 100.00 98.16 100.00 - 
Sumber : Hasil Olah Data Arcgis Tahun 2018 
 
Berdasarkan data pada table 4.11 Sampai table 4. 14  diatas, dapat kita 
ketahui hasil analisis superimpose (overlay) peta eksisting penggunaan lahan 
tahun 2010 dan tahun 2012, peta eksisting penggunaan lahan tahun 2012 dan 
tahun 2014, peta eksisting penggunaan lahan tahun 2014 dan tahun 2016, dan peta 
eksisting penggunaan lahan tahun tahun 2016 dan tahun 2018 yang terjadi di 
lokasi penelitian. Data yang disajikan merupakan data penggunaan lahan saja. 
Dari 7 jenis penggunaan lahan yang ada, semua jenis penggunaan lahan tersebut 
mengalami perubahan.  
Ruang terbuka hijau merupakan penggunaan lahan yang paling 
mendominasi di lokasi penelitian. Yaitu pada tahun 2010 sebesar 67.99 ha atau 
yaitu sekitar 69.55% dari kawasan penelitian. Seiring berkembangnya waktu, 
pembangunan terus saja dilakukan. Tepat pada tahun 2012 telah dilakukan 
pelebaran jalan H. M Yasin Limpo yang menyebabkan banyak terjadi perubahan 
lahan. Tahun 2018, penggunaan lahan sebagai ruang terbuka hijau berkurang 
menjadi 54.34 Ha yaitu sekitar 55.59% dari kawasan penelitian.  
Dari hasil analisis diatas, terdapat beberapa pemicu yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan tersebut di antranya adalah adanya bangunan strategis yang 
terletak pada koridor jalan H. M Yasin Limpo seperti kampus Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, serta peningkatan aksesibilitas wilayah koridor jalan 




H. M Yasin Limpo yang menyebabkan perkembangan bangunan menjadi cukup 
pesat, di antaranya pesatnya pembangunan perumahan dan bangunan yang 
berfungsi sebagai penyokong kegiatan ekonomi seperti warung kelontong, rumah 
makan, sampai dengan rumah toko dengan berbagai fungsinya.  












































2. Dampak Pelebaran Jalan H. M Yasin Limpo 
Perubahan penggunaan lahan merupakan peralihan suatu bentuk dan 
lokasi penggunaan lahan yang lama menjadi yang baru. Perubahan 
penggunaan lahan dalam penelitian ini meliputi perubahan penggunaan lahan 
permukiman, ruang terbuka hijau, perdagangan dan jasa, peribadatan, 
industri, pendidikan dan sawah yang terjadi dari tahun 2010, tahun 2012, 
tahun 2014, tahun 2016 dan tahun 2018 seiring dengan pelebaran jalan H. M 
Yasin Limpo. Untuk dapat mengetahui bagaimana proses perubahan 
penggunaan lahan yang terjafi di lokasi penelitian dapat kita lihat pada uraian 
berikut ini: 
a. Permukiman 
Sebelum ada pelebaran jalan H. M Yasin Limpo  yaitu tahun 
2010, penggunaan lahan sebagai kawasan permukiman sebesar 27.80 ha 
atau sekitar 28.43% dari total luas wilayah penelitian. Namun pada 
tahun 2012 terjadi pelebaran jalan H. M Yasin Limpo sehingga 
penggunaan lahan sebagai kawasan permukiman bertambah menjadi 
24.65 ha atau sikitar 25.21% dari total luasa wilayah penelitian. Dua 
tahun setelah adanya pelebaran jalan yaitu pada tahu 2014 kawasan 
permukiman bertambah  menjadi 24.58 atau sekitar 25.4% dari total 
luas wilayah.  Pada tahun 2016 kawasan permukiman bertambah 
menjadi 27.80 ha atau 28.43% dari total luas kawasan penelitian. Tahun 
2018 luas penggunaan lahan kawasan permukiman sudah mencapai 
34.38 ha atau sekitar 35.17% dari total luas wilayah penelitin. Melihat 




kondisi yang ada saat ini, di sekitar kawasan pelebaran jalan telah 
terdapat beberapa lahan yang telah di timbun untuk rencana 
pembangunan kawasan permukiman dan perumahan maka cepat atau 
lambat luasan penggunaan lahan sebagai kawasan 
permukiman/perumahan akan meningkat drastis sejalan dengan 
perencanaan para developer yang telah menguasai kawasan ini. 
Hal ini merupakan dampak dari adanya pelebaran jalan H. M 
Yasin Limpo yang menyebabkan pertambahan luasan dan pengurangan 
penggunaan lahan pun terjadi salah satunya yaitu kawasan permukiman 
yang mengalami pertambahan luasan. 
b. Ruang Terbuka Hijau 
Ruang terbuka hijau yang ada di sekitar lokasi pelebaran jalan 
H. M Yasin Limpo merupakan penggunaan lahan yang paling 
mendominan sebelum terjadinya pelebaran jalan H. M Yasin Limpo 
yaitu tahun 2010 luas penggunaan lahan ruang terbuka hijau sebesar 
67.99 ha atau sekitar 69.55% dari total luas kawasan penelitian, pada 
tahun 2012 dimana terjadi pelebaran jalan sehingga penggunaan lahan 
ruang terbuka hijau semakin berkurang yaitu 64.11 ha atau sekitar 
65.58% dari total luas kawasan penelitian.  
Seiring berkembangnya pembangunan, perubahan lahan mulai 
terjadi. Dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 penggunaan lahan 
ruang terbuka hijau mulai berkurang menjadi 54.34 ha atau sekitar 
55.59% dari total luas kawasan penelitian. Hal tersebut merupakan 




dampak dari adanya pelebaran jalan H. M Yasin Limpo yang 
menyebabkan beberapa jenis penggunaan lahan lainnya seperti 
perubahan ruang terbuka hijau menjadi jalan, ruang terbuka hijau 
menjadi kawasan permukima, ruang terbuka hijau menjadi perdagangan 
dan jasa, dan lain sebagainya. Akibat dari perubahan penggunaan lahan 
tersebut cepat atau lambat ketika pembangunan terus di lakukan maka 
penggunaan lahan ruang terbuka hijau yang ada akan terus berkurang 
dan berubah digantikan oleh penggunaan lahan lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis di lapangan, dapat kita lihat beberapa 
lahan ruang terbuka hijau sudah di kuasai oleh beberapa pengembang 
bahkan tak jarang dapat kita lihat beberapa ruang terbuka hijau di 
pasang papan reklame yang menandakan bahwa lahan ruang terbuka 
hijau tersebut telah di miliki oleh beberapa orang. Mungkin saat ini, 
lahan tersebut masih dalam bentuk lahan sebagai ruang terbuka hijau, 
tapi kemungkinan besar kedepannya para pemilik lahan akan merubah 
fungsi lahan sebagai ruang terbuka hijau menjadi kawasan terbangun 
atau lain sebagainnya. Hal ini jelas sangat mengancam Kabupaten 
Gowa karena akan terjadi pengurangan ruang terbuka hijau yang akan 
berdampak pada kerusakan lingkungan. 
c. Perdagangan dan Jasa 
Sebelum ada pelebaran jalan H. M Yasin Limpo yaitu pada 
tahun 2010 luas penggunaan lahan perdagangan dan jasa yaitu 0.25 ha 
atau sekitar 0.25% dari total luas kawasan penelitian, pada tahun 2012 




terjadi pelebaran jalan H. M Yasin Limpo sehingga luas penggunaan 
lahan meningkat menjadi 0.79 ha atau sekitar 0.80% dari total luar 
kawasan penelitian. Seiring bertambahnya waktu yaitu tahun 2014-2018 
penggunaan lahan perdagangan dan jasa semakin bertambah yaitu 3.77 
ha atau sekitar 3.87% dari total luas penggunaan lahan kawasan 
penelitian. 
Hal tersebut di pengaruhi oleh letak jalan yang strategis dan 
terdapat beberapa pemicu yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
tersebut di antaranya adalah adanya bangunan  strategis yang terletak di 
koridor jalan seperti kampus UIN Alauddin Makassar dan beberpa 
perumahan lainnya, sehingga memicu pertumbuhan secara pesat 
bangunan yang berfungsi sebagai penyongkong kegiatan ekonomi 
seperti warung kelontong, rumah makan, sampai dengan rumah toko 
dengan berbagai fungsinya. 
Dengan demikian cepat atau lambat para pengusaha lain juga 
akan tertarik untuk membuka usaha mereka di sekitar jalan H. M Yasin 
Limpo karena melihat peluang yang sangat besar menambah daya tarik 
tersendiri oleh para pengusaha. Namun, hal ini justru akan berdampak 
negatif terhadap penggunaan lahan karena berpotensi untuk merubah 
penggunaan lahan lainnya. 
d. Peribadatan 
 Tahun 2010 luas penggunaan lahan peribadatan sebesar 0.02 ha 
atau sekita 0.02% dari total luas kawasan penelitian. Namun setelah 




adanya pelebaran jalan yaitu pada tahun 2012 penggunaan lahan 
peribadatan naik menjadi 0.12 ha atau sekita 0.12% dari total luas 
lokasi penelitian, sampai dengan tahun 2018 luas penggunaan lahan 
peribadatan tidak mengalami peningkatan yaitu tetap 0.12 ha atau 
sekitar 0.12% dari total luas kawasan penelitian. Hal ini membuktikan 
bahwa dampak pelebaran jalan H. M Yasin Limpo berdampak positif 
dan memberi keuntungan. Selain pertambahan luasan, letak mesjid 
tersebut menjadi strategis karena pelebaran jalan tersebut.  
e. Industri 
Tahun 2010 luas penggunaan lahan industri sebesar 1.31 ha atau 
sekitar 1.34% dari total luas kawasan penelitian, setelah adanya 
pelebaran jalan yaitu tahun 2012 luas penggunaan lahan industri naik 
menjadi 1.33 ha atau sekitar 1.36% dari total luas lokasi penelitian, 
sampai dengan tahun 2018 tidak mengalami peningkatan yaitu tetap 
1.33 ha atau sekita 1.365 dari total luas lokasi penelitian. 
f. Pendidikan 
Tahun 2010 luas penggunaan lahan untuk pendidikan sebesar 
0.25 ha atau sekitar 0.25% dari total luas lokasi penelitian, namun 
setelah ada pelebaran jalan, luas pendidikan mengalami pertambahan 
luas yaitu tahun 2012-2018 sebesar 0.37 ha atau sekitar 0.37% dari total 
luas lakosi penelitian. Hal ini membuktikan bahwa dampak pelebaran 
jalan terhadap luas penggunaan lahan pendidikan berdampak positif dan 
memberi keuntungan. Selain bertambah luasan, letak pendidikan 








Sawah merupakan penggunaan lahan terbesar ke 3 yang ada di 
lokasi penelitian yaitu sekitar jalan H. M Yasin Limpo, pada tahun 2010 
luas sawah sebesar 10.50 ha atau sekitar 10.74% dari total luas lokasi 
penelitian, pada tahun 2012 yaitu ketika pelebaran jalan dilakukan luas 
sawah berkurang menjadi 5.89 ha atau sekitar 6.02% dari total luas 
lokaso penelitian, dua tahun kemudian yang tahun 2014 luas sawah 
berkurang menjadi 4.53 ha atau sekitar 4.61% dari total luas lokasi 
penelitian, dari tahun 2016 sampai tahun 2018 luas sawah berkurang 
menjadi 3.55 ha atau sekitar 3.63% dari total luas lokasi penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, dapat kita lihat bahwa 
banyaknya perubahan fungsi lahan dari sawah menjadi kawasan 
terbangun yang memiliki fungsi beragam. Hal ini membrikan dampak 
negtif karena keberadaan sawah di koridor jalan H. M Yasin Limpo 
terancam keberadaanya, dilihat dari penggunaan lahan dari tahun 2010-
2018 yakni ada sekitar 6,95 ha yang beralih fungsi dari sawah menjadi 
kawasan terbagun. 
  




E. Pengaruh Pelebaran Jalan Terhadap Intensitas Pemanfaatn Lahan di 
Sepanjang Jalan H. M Yasin Limpo 
1. Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden perempuan lebih 
dominan daripada laki-laki di lokasi penelitian. Dengan frekuensi 
perempuan sebanyak 60% dan  laki-laki sebanyak 40%. 
Tabel 4.15   Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Perempuan 60 60,00 
2. Laki-laki 40 40,00 
Jumlah  100 100,00 
Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
Grafik 4.5    Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 










dari hasil penelitian diketahui bahwa umur 40 – 44 tahun lebih 
dominan yaitu dengan 19% dan yang paling sedikit adalah umur diatas 
64 tahun yaitu sebanyak 4%. 
 Tabel 4.16   Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Frekuensi Persentase  (%) 
1 20 – 24 tahun 7 7,00 
2 25 – 29 tahun 9 9,00 
3 30 – 34 tahun 12 12,00 
4 35 – 39 tahun 10 10,00 
5 40 – 44 tahun 19 19,00 
6 45 – 49 tahun 16 16,00 
7 50 – 54 tahun 12 12,00 
8 55 – 59 tahun 6 6,00 
9 60 – 64 tahun 5 5,00 
10 + 64 4 4,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
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25 – 29 tahun 
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60 – 64 tahun 
64




c. Tempat Tinggal 
Dari hasil yang didapatkan diketahui bahwa 100% responden 
bertempat tinggal di lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Samata, 
Kelurahan Romangpolong, Desa Sunggumanai, Desa Pattallassang 
d. Pendidikan Terakhir 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendidikan responden 
lebih dominan SLTA/SMA yaitu 41% dan yang paling sedikit responden 
yang tidak bersekolah yaitu 5%. 
Tabel 4.17   Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Terakhir Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Tidak Sekolah 5 5,00 
2. SD 19 19,00 
3. SLTP/SMP 17 17,00 
4. SLTA/SMA 41 41,00 
5. Perguruan Tinggi 18 18,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 





















e.  Pekerjaan 
  Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pekerjaan responden 
yang paling dominan adalah pekerjaan sebagai IRT yaitu sebanyak 44% 
dan yang paling sedikit adalah responden petani yaitu sebanyak 5%. 
Tabel 4.18   Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No. Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1. Pegawai 10 10,00 
2. Wiraswasta 29 29,00 
3. Petani 5 5,00 
4. Buruh 12 12,00 
5. IRT 44 44,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
Grafik 4.7    Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
















2. Analisis Korelasi terhadap Intensitas Pemanfaatan Lahan  
Analisis intensitas pemanfaatan lahan sebelum dan setelah pelebaran 
jalan dimaksudkan untuk mendapatkan derajat korelasi (r) antara faktor lebar 
jalan terhadap Koefesien Dasar Bangunan (KDB), Koefesien Lantai 
Bangunan (KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB) dari bangunan di 
sepanjang jalan H. M Yasin Limpo. Dengan melihat derajat korelasi (r)  maka 
akan terlihat pengaruh antara lebar jalan dengan intensitas pemanfaatan 
bangunan di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo, Kabupaten Gowa sebelum 
dan sesudah kegiatan pelebaran jalan dilakukan.  
Data dari Koefesien Dasar Bangunan (KDB),  Koefesien Lantai 
Bangunan (KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB), di peroleh dari hasil 
Quesioner dan pengamatan di lapangan dengan mengambil sampel sebanyak 
100 rumah terhitung dari tahun sebelum adanya pelebaran jalan yaitu tahun 
2012 dan setelah adanya pelebaran jalan yaitu tahun 2018. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
a. Koefesien Dasar Bangunan 
Tabel 4.19  Analisis Korelasi terhadap Intensitas Pemanfaatan Lahan 
Koefesien Dasar Bangunan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelum 92.8900 100 59.01188 5.90119 










Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 100 .736 .000 
 Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
 
Hasil Pengelolaan data menunjukkan hubungan antara lebar jalan 
dengan KDB tinggi dengan derajat korelasi 0,736 angka tersebut 
mendekati nilai 1 yang artinya semakin lebar jalan maka semakin 
berpengaruh pula terhadap angka KDB di sepanjang jalan H. M Yasin 
Limpo 
b. Koefesien Lantai Bangunan 
Tabel 4.20  Analisis Korelasi terhadap Intensitas Pemanfaatan Lahan 
Koefesien Lantai Bangunan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelum .9700 100 .26419 .02642 
sesudah 1.0200 100 .14071 .01407 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 100 .560 .000 
 Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
 
Hasil pengelolaan data menunjukkan hubungan antara lebar jalan 
terhadap KLB cukup kuat sebesar 0,560 angka tersebut mendekati angka 
1 yang artinya hubungan yang terjadi antara dua variabel tersebut cukup 




kuat dimana lebar jalan mempengaruhi KLB, semakin lebar jalan maka 
angka KLB akan semakin besar. 
 
c. Garis Sempadan Bangunan 
Tabel 4.21  Analisis Korelasi terhadap Intensitas Pemanfaatan Lahan 
Garis Sempadan Bangunan 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelum 7.4800 100 4.76197 .47620 
sesudah 5.6870 100 4.95942 .49594 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 100 .838 .000 
 Sumber: Hasil Anlaisis Tahun 2018 
 
Hasil pengelolaan data menunjukkan hubungan antara lebar jalan 
dengan garis sempadan bangunan (GSB). Di lain hal, terdapat hubungan 
yang berlawanan yaitu antar variable lebar jalan dengan GSB dimana 
angka korelasi 0,838. Hal tersebut berarti semakin lebar jalan maka 
semakin kecil angka GSB meskipun hubungan yang terjadi diantara dua 
variable tersebut kuat.  
 
 




F. Kepadatan Bangunan  
Analisis kepadatan bangunan dilakukan berdasarkan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) dengan menggunakan data spasial (keruangan) menggunakan 
aplikasi ArcGIS 10.3. sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi 
khusus yang mengelola data yang memiliki kemampuan untuk membangunan, 
menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi gepgrafis, 
misalnya data yang diidentifikasikan menurut lokasi dalam sebuah database. Satu 
hal yang membedakan SIG dibanding dengn sistem informasi lainnya adalah 
kemampuannya dalam melakukan analisis keruangan. Disamping mampu 
melakukan analisi keruangan SIG sering juga dimanfaatkan untuk analisis visual, 
analisis tematikal/topikal, dan analisis temporal. 
Hasil dari analisis kepadatan bangunan di jalan H. M Yasin Limpo dapat di 
kategorikan sebagai berikut yaitu di dominasi oleh kepadatan bangunan sangat 
rendah, kemudian kepadatan bangunan rendah, kepadatan bangunan padat dan 
kepadatan bangunan sangat padat, adapun standar dari kepadatan bangunan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel .4.22. Standa Kepadatan Bangunan 
No. Klasifikasi  Standar  
1 Sangat padat < 25  
2 Padat  25.1-50 
3 Rendah 50.1-75 
4 Sangat rendah  >75.1 
 
Untuk mengetahui bagaimana kepadatan penduduk yang ada di jalan H. M 
Yasin Limpo dapat kita ketahui dengan melihat peta di bawah ini : 










G. Persepsi Islam Terhadap Penelitian 
1. QS. Al-Qashash ayat 77 
بٱَو  ۡاَميِف ِغَت  ۡ لٱ َرا َّدلٱ ُهَّللٱ َكَٰىتَاء  ۡأ  ۡ ََةرِخ  ۡ  َسَنت َلََونُّدلٱ َنِم َكَبيِصَن  َۡاي  ۡ 
حَأَو  ۡاَمَك نِس حَأ  ۡ َلِإ ُهَّللٱ َنَس  ۡ َك  ۡ بَت َلََو  ۡلٱ ِغ  ۡلٱ فِ َداَسَف  َۡرأ  ۡ ِض  ۡ 
لٱ ُّبُِيُ َلَ َهَّللٱ َّنِإ  ۡفُم  ۡ َنيِدِس)  ٧٧( 
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Beberapa orang yang berasal dari kamu Nabi Musa As melanjutkan 
nasehatnya untuk Qarun bahwa bukan berarti engkau bisa beribadah murni 
dan melarang memperhatikan dunia. Tidak, berusahalah sekuat-kuatnya dan 
pikiranmu dalam batas yang dibenarkan oleh Allah agar mendapatkan harta 
dan hiasan duniawi dan carilah dengan sungguh-sungguh pada yaitu melalui 
apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu dengan 
kebahagiaan negeri akhirat, dengan menginfakkan dan digunakan sesuai 
petunjukk oleh Allah dan dalam saat yang sama janganlah melupakan atau 
mengabaikan bagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada 
semua pihak, sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan beragam nikma-Nya. Dan janganlah engkau berbuat 
kerusakan apapun di bagian manapun di bumi ini . Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai para pembuat kerusakan (Shibab, 2002).  




Kata fima  dipahami oleh Ibn Ansyur mengandung arti terbanyak atau 
pada umumnya, sekaligus melukiskan tertancapnya ke dalam lubuk hati untuk 
mencari kebahagiaan duniawi melalui anugerah dari Allah dalam kehidupan 
dunia ini. Dalam konteks Qarun adalah gudang-gudang timbunan harta benda 
yang dimilikinya. Dalam firmannya: wa la tansa nashibaka min ad-dunya 
merupakan larangan melupakan atau mengabaikan bagian seseorang dari 
kenikmatan duniawi. Larang tersebut dipahami oleh ulama bukan berarti 
haram mengabaikannya tetapi dalam arti mubah (boleh untuk 
mengambilnya). Allah tidka mengecammu jika engkau mengambil bagianmu 
dari kenikmatan dunia . dengan catatan selama bagian itu tidak berisiko 
kehilangan bagian dari kenikmaran dunia (Shibab, 2002). 
2. QS. Al Mulk ayat 15 
لٱ ُمُكَل َلَعَج يِذَّلٱ َوُه  ۡرَأ  ۡ َضلوُلَذ  ۡا  َفمٱ  ۡزِّر نِم ْاوُلَُكو اَهِبِكاَنَم فِ ْاوُش  ۡ ِهِق ۦ  َلِإَو  ۡ ِه
 ُروُشُّنلٱ)٥١ ( 
Terjemahnya: 
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.  
Kelompok ayat-ayat ini menguraikan lebih lanjut rububiyyat  yaitu 
betapa besarnya wewenang dan kuasa Allah dalam mengatur alam raya ini. 
Setelah melalui ayat yang lalu, Allah telah menegaskan luasnya pengetahuan-
Nya, sehingga melalui ayat tersebut ditegaskan sekali lagi kuasa-Nya 
sekaligus luthf yaitu kemahalembutan-Nya dalam mengatur makhluk terutama 




manusia, agar mereka mensyukuri nikmat yang diberikan. Allah berfirman: 
dialah yang menjadikan buat kenyamanan hidup kamu bumi yang kamu huni 
ini sehingga ia menjadikan mudah untuk melakukan aneka aktifitas baik itu 
dengan berjalan, berniaga/berjualan, bertani dan lainnya, maka silahkan kapan 
saja kamu mau berjalanlah di pernjurunya bahwa pegunungan-
pegunungannya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya karena tidaklah 
mungkin kamu dapat menghabiskannya karena rezeki-Nya melimpah melebihi 
kebutuhan kamu, dan mengabdikan kepada-Nya sebagai tanda syukur atas 
limpahan karunia-Nya itu. Dan hanya kepada-Nyalah kebangkitan kamu 
masing-masing untuk mepertanggungjawabkan amalan-amalan kamu (Shibab, 
2003). 
  







Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat kita 
tarik kesimpulan dari penelitian ini yang akan di jelaskan sebagai berikut: 
1. Ada beberapa dampak yang di sebabkan karena adanya pelebaran jalan 
H. M Yasin Limpo terhadap penggunaan lahan salah satunya adalah 
perubahan penggunaan lahan ruang terbuka hijau menjadi lahan 
terbangun seperti permukiman dan perdagangan dan jasa 
2. Adapun hasil dari analisis korelasi intensitas pemanfaatan lahn akibat 
pelebaran jalan H. M Yasin Limpo  berdasarkan KDB (koefesien dasar 
bangunan) menunjukkan hubungan antara lebar jalan dengan KDB tinggi 
dengan derajat korelasi yaitu 0.73 angka tersebut mendekati nilai 1, yang 
artinya semakin lebar jalan maka semakin berpengaruh pula terhadap 
angka KDB di sepanjang jalan H. M Yasin Limpo, berdasarkan KLB 
(Koefesien Lantai Bangun) menunjukkan hubungan antara lebar jalan 
dengan KLB cukup kuat sebesar 0.56 angka tersebut mendekati angka 1 
yang artinya hubungan yang terjadi antara dua variabel tersebut cukup 
kuat dimana lebar jalan mempengaruhi KLB. semakin lebar jalan maka 
angka KLB akan semakin besar. berdasarkan GSB (garis sempadan 
bangunan) menunjukkan hubungan antara lebar jalan dengan GSB 
dimana angka korelasi 0.3 hal tersebut berarti semakin lebar jalan maka 




semakin kecil angka GSB meskipun hubungan yang terjadi diantara dua 
variabel tersebut kuat. 
B. Saran 
berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dari hasil penelitian dampak 
pelebaran jalan H. M Yasin Limpo maka peneliti menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Sebelum melakukan pelebaran jalan seharusnya mempertimbangkan 
terlebih dahulu dampak yang mungkin timbul setelah dilakukannya 
peebaran. setelah itu pemerintah harus memiliki solusi dalam mengatasi 
permasalahan tersebut karena kita lihat saat ini di sekitar area pelebaran 
jalan sangat jelas terasa dampaknya baik positif maupun negatif 
2. Peran pemerintah sangatlah dibutuhkan pemerintah harus tegas dalam 
memberikan izin serta pengawasan di sekitar area pelebaran jalan jangan 
sampai penggunaan lahan khusus daerah terbangun malah bertolak 
belakang dengan peraturan yang ada 
3. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat malakukan penelitian 
bagaimana arahan dan rencana penggunaan lahan di sepanjang jalan H. 
M Yasin Limpo di Kabupaten Gowa 
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